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Purnama Diyah Wijayanti. HUBUNGAN ANTARA MOTIVASI BELAJAR 
DAN INTERAKSI SOSIAL DALAM KELUARGA DENGAN PRESTASI 
BELAJAR SISWA KELAS VIII SMP N 1 KLEGO KABUPATEN 
BOYOLALI TAHUN 2010/2011, Skripsi. Surakarta: Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan. Universitas Sebelas Maret Surakarta, Juni 2011. 
  
Tujuan penelitian ini adalah Untuk (1) Mengetahui ada tidaknya 
hubungan yang signifikan antara motivasi belajar dengan prestasi belajar siswa 
kelas VIII dalam mata pelajaran IPS Terpadu di  SMP Negeri 1 Klego Boyolali 
tahun pelajaran 2010/2011. (2) Mengetahui ada tidaknya hubungan yang 
signifikan antara interaksi sosial dalam keluarga dengan prestasi belajar siswa 
kelas VIII dalam mata pelajaran IPS Terpadu di SMP Negeri 1 Klego Boyolali 
tahun pelajaran 2010/2011. (3) Mengetahui ada tidaknya hubungan yang 
signifikan antara motivasi belajar dan interaksi sosial dalam keluarga dengan 
prestasi belajar siswa kelas VIII dalam mata pelajaran IPS Terpadu di SMP 
Negeri 1 Klego Boyolali tahun pelajaran 2010/2011. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan  kuantitatif dengan metode 
deskriptif dengan rancangan deskriptif asosiatif (korelasional). Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII sejumlah 212 siswa dengan sampel 
110 siswa. Teknik pengambilan sampel dengan teknik Proporsional Random 
Sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan angket dan dokumentasi, 
sedangkan teknik analisis datanya adalah teknik analisis regresi linier ganda. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ;(1). Terdapat 
pengaruh yang signifikan antara motivasi belajar (X1) terhadap prestasi belajar 
(Y) siswa kelas VIII dalam mata pelajaran IPS Terpadu SMP N 1 Klego 
Kabupaten Boyolali Tahun Ajaran 2010/2011; (2). Terdapat pengaruh yang 
signifikan antara interaksi sosial dalam keluarga (X2) terhadap prestasi belajar (Y) 
siswa kelas VIII dalam mata pelajaran IPS Terpadu SMP N 1 Klego Kabupaten 
Boyolali Tahun Ajaran 2010/2011; (3).Terdapat pengaruh yang signifikan antara 
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belajar (Y) Siswa Kelas VIII SMP N 1 Klego Kabupaten Boyolali Tahun Ajaran 
2010/2011.  
Temuan lain yang dapat dilaporkan dalam penelitian ini adalah 
persamaan garis regresi linier Ŷ = 29,537+ 0,416X1+ 0,234X2. Hal ini berarti 
bahwa rata-rata satu unit prestasi belajar siswa (Y) akan meningkat atau menurun 
sebesar 0,416 untuk setiap peningkatan atau penurunan satu unit motivasi belajar (X1) 
dan juga akan meningkat atau menurun sebesar 0,234 untuk setiap peningkatan atau 
penurunan satu unit interaksi sosial dalam keluarga (X2). Besarnya sumbangan yang 
diberikan oleh masing-masing variabel adalah: (1) Sumbangan relatif motivasi belajar 
(X1) terhadap prestasi belajar (Y) sebesar 53,17%. (2) Sumbangan relatif interaksi 
sosial dalam keluarga (X2) terhadap prestasi belajar (Y) sebesar 46,83%. (3) 
Sumbangan efektif motivasi belajar (X1) terhadap prestasi belajar (Y) sebesar 
10,52%. (4) Sumbangan efektif interaksi sosial dalam keluarga (X2) terhadap prestasi 




































































Purnama Diyah Wijayanti. RELATIONSHIP BETWEEN LEARNING 
MOTIVATION AND SOCIAL INTERACTION IN FAMILIES WITH 
STUDENT ACHIEVEMENT LEARNING CLASS VIII SMP N 1 KLEGO 
BOYOLALI DISTRICT YEAR 2010/2011, Thesis. Surakarta: Faculty of 
Teacher Training and Education. Sebelas Maret University of Surakarta, June 
2011.  
 
The purpose of this study were (1) To determine whether there is a 
significant relationship between motivation to learn the class VIII student 
achievement in the subjects of social studies at Junior High School Integrated 1 
Klego Boyolali school year 2010/2011. (2) To determine whether there is a 
significant relationship between social interaction in families with a class VIII 
student achievement in the subjects of social studies at Junior High School 
Integrated 1 Klego Boyolali school year 2010/2011. (3) To determine whether 
there is a significant relationship between learning motivation and social 
interaction in families with a class VIII student achievement in the subjects of 
social studies at Junior High School Integrated 1 Klego Boyolali school year 
2010/2011.  
This study uses a quantitative approach with a quantitative descriptive 
research design associative descriptive (correlational). The population in this 
study were all students in grade VIII some 212 students with a sample of 110 
students. The sampling technique with proportional random sampling technique 
by lottery. Data collection techniques questionnaires and documentation, while 
the data analysis technique used is multiple linear regression analysis techniques.  
Based on this research can be concluded that; (1). There is significant 
influence between motivation to learn (X1) on learning achievement (Y) class 
VIII students in subjects IPS Integrated SMP N 1 Klego Boyolali District School 
Year 2010/2011; (2).There is significant influence between social interaction 
within the family (X2) on learning achievement (Y) class VIII students in subjects 
IPS Integrated SMP N 1 Klego Boyolali District School Year 
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and social interactions within families (X2) with learning achievement (Y) 
Students in Grades VIII SMP N 1 Klego Boyolali District School Year 
2010/2011.  
Other findings can be reported in this study is the linear regression line 
equation y = 29.537 + 0.416 X1 + 0.234 X2. This means that on average one unit 
of student achievement (Y) will increase or decrease by 0.416 for every one unit 
increase or decrease motivation to learn (X1) and will also be increased or 
decreased by 0.234 for each increase or decrease of one unit of social 
interaction in the family (X2). The amount of donations given by each of the 
variables are: (1) the relative contribution of motivation to learn (X1) on learning 
achievement (Y) of 53.17%. (2) the relative contribution of social interaction 
within the family (X2) on learning achievement (Y) of 46.83%. (3) Contributions 
effective motivation to learn (X1) on learning achievement (Y) of 10.52%. (4) 
Contributions effective social interaction within the family (X2) on learning 





































































Berlatihlah berharap. Saat harapan menjadi kebiasaan,  
Anda bisa mencapai suatu semangat bahagia yang permanen. 
 
Kesejahteraan tidak selalu atau bahkan biasanya dipahami dengan uang, 
Tetapi sebagai suatu aliran konstan dari berkah tuhan. 
 
Kekuatan terbesar yang ada bagi manusia adalah 
keyakinan yang paling dalam. 
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A. Latar Belakang Masalah 
 Pendidikan merupakan suatu proses kontinyu yang bermula sejak 
seseorang dilahirkan hingga meninggal dunia. Konsep ini kemudian dijadikan 
asas pendidikan seumur hidup. Pendidikan tidak bisa dipandang sebagai persiapan 
untuk hidup melainkan merupakan bagian integral dari hidup itu sendiri. 
Penyelenggaraan pendidikan di Indonesia diatur dalam Undang-Undang Dasar 
(UUD) 1945 BAB XIII pasal 31 ayat (1) dan (2) berbunyi : ”Tiap-tiap warga 
negara berhak mendapatkan pengajaran” dan ayat (2) berbunyi : ”Pemerintah 
mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pengajaran Nasional yang 
diatur dengan Undang-Undang”. 
 Penyelenggaraan pendidikan di Indonesia dapat dilakukan dengan 
memperhatikan kualitas pendidikan yang ada. Untuk itulah pemerintah berusaha 
menggantikan pola pendidikan dasar 9 tahun. Pola ini terdiri dari 6 tahun Sekolah 
Dasar (SD) dan 3 tahun Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP)  dan yang 
sederajat, seperti : MI (Madrasah ibthidaiyah), MTS (Madrasah tsanawiyah), dan 
MA (Madrasah aliyah). 
 Prestasi belajar siswa dapat dipengaruhi oleh 2 faktor, yaitu faktor internal 
dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri 
siswa antara lain meliputi intelegensi, motivasi, minat, bakat, kondisi fisik, sikap, 
kebiasaan siswa dan sebagainya. Sedangkan faktor yang berasal dari luar diri 
siswa diantaranya keadaan sosial ekonomi, lingkungan, sarana dan prasarana, 
guru dan cara mengajar, interaksi edukatif, kurikulum dan sebagainya. 
 Masalah belajar yang berasal dari dalam diri siswa diantaranya adalah 
motivasi. Motivasi atau dorongan untuk suatu kemajuan sangat dibutuhkan siswa. 
Motivasi belajar perlu ditumbuhkan secara integral didunia pendidikan, yaitu 
diambil dari sistem nilai lingkungan hidup siswa serta ditujukan pada penjelasan 
tugas perkembangan siswa. Motivasi yang mempunyai penggerak besar biasanya 
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yang berhubungan langsung dengan dunia pendidikan yang tengah dijalaninya 
dan motivasi yang timbul dari dalam diri individu,sebagai contoh yaitu motivasi 
belajar. 
 Motivasi belajar merupakan faktor yang sangat diperlukan siswa. Dengan 
kemampuan pemahaman atau kecerdasan yang cukup serta adanya motivasi maka 
seorang siswa akan dapat memperoleh prestasi yang cukup baik. Namun jika 
siswa kecerdasannya kurang maka untuk memperoleh prestasi yang cukup tinggi 
harus didukung oleh motivasi belajar yang lebih tinggi daripada siswa yang 
kecerdasannya sudah cukup. 
 Tinggi rendahnya motivasi belajar antara siswa yang satu dengan siswa 
lainnya tidak sama. Seorang guru atau pendidik harus cepat tanggap dan bertindak 
menghadapi situasi seperti ini. Kecerdasan dan motivasi yang sehat perlu 
ditumbuhkan secara integral dan menyeluruh di dalam dunia pendidikan 
khususnya semangat dalam belajar. 
 Kekurangan atau ketiadaan motivasi baik yang bersifat internal maupun 
eksternal akan menyebabkan kurang bersemangatnya siswa dalam melakukan 
proses pembelajaran. Situasi belajar mengajar harus diperhatikan, sehingga dapat 
mendukung kelancaran dalam proses belajar mengajar. Namun demikian 
terkadang suatu proses belajar mengajar tidak selalu dapat mencapai hasil yang 
maksimal. Hal tersebut disebabkan oleh ketiadaan kekuatan yang mendorong atau 
motivasi belajar. Dalam hal ini seorang pendidik sangat diharapkan dapat 
memberi pengaruhnya terhadap perkembangan siswa.   
 Keberhasilan program pengajaran yang dicapai anak di sekolah juga 
dipengaruhi oleh faktor keluarga serta keadaan lingkungan masyarakat sekitar 
anak tersebut. Dalam pendidikan tugas orang tua sama beratnya dengan pendidik 
karena perlu mengetahui soal-soal pendidikan. Dengan demikian perilaku 
mendidik yang ditunjukkan oleh orang tua terhadap anaknya dapat diwujudkan 
dalam bentuk menciptakan kondisi belajar yang kondusif, memeriksa hasil belajar 
anaknya, menyediakan fasilitas belajar yang memadai agar anak mampu belajar 
secara  teratur, jika mungkin menjadi sumber informasi bagi pertanyaan kesulitan 
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sangat membantu dan mempengaruhi prestasi belajar bagi anak. Semakin besar 
perhatian orang tua terhadap kehidupan anaknya maka semakin besar pula 
peluang memperoleh prestasi belajar yang tinggi bagi anaknya. 
 Perlu disadari bahwa waktu siswa itu lebih banyak digunakan diluar jam 
sekolah, baik dengan keluarga dan lingkungan sekitar. Disinilah peran keluarga 
sangat besar terhadap prestasi anak. Waktu belajar siswa dirumah tidak lepas dari 
perhatian keluarga. Orang tua yang bisa meluangkan waktu untuk memantau putra 
putrinya terutama waktu belajar, akan bisa menimbulkan semangat belajar bagi 
sang anak, karena anak merasa ada perhatian dan kasih sayang terhadap dirinya, 
khususnya dalam memberikan semangat bagi dirinya dalam belajar. Dalam 
keluarga yang memiliki intensitas hubungan yang baik, memotivasi diantara 
sesama, dan lebih-lebih dorongan dari orang tua dapat memberikan kepercayaan 
diri yang baik pada anak. 
 Anak yang biasa bertukar pikiran dengan orang tuanya atau dengan 
saudaranya, akan bisa sedikit mengurangi beban pikirannya. Apabila tidak ada 
suatu hal yang membebani pikiran anak, dalam belajarpun anak akan merasa 
tenang. Seorang anak harus menghormati keluarganya, dengan demikian interaksi 
keluarga yang harmonis serta suasana rumah yang tenang akan bisa terwujud. 
Suasana keluarga yang demikian akan membantu anak lebih bisa konsentrasi 
belajar dirumah, yang nantinya menjadikan cara belajar anak menjadi lebih baik. 
 Dari latar belakang masalah di atas peneliti tertarik untuk mengadakan 
penelitian mengenai hubungan motivasi belajar dan interaksi sosial dalam 
keluarga dengan prestasi belajar siswa. Untuk itu peneliti menetapkan masalah 
penelitian ”HUBUNGAN ANTARA MOTIVASI BELAJAR DAN 
INTERAKSI SOSIAL DALAM KELUARGA DENGAN PRESTASI 
BELAJAR SISWA KELAS VIII DALAM MATA PELAJARAN IPS 
TERPADU DI SMP NEGERI 1 KLEGO KABUPATEN BOYOLALI 
TAHUN PELAJARAN 2010/2011”. 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, peneliti dapat 
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1. Motivasi belajar siswa yang tinggi terhadap pelajaran tertentu dimungkinkan 
berpengaruh terhadap tingginya prestasi belajar siswa pada pelajaran tersebut. 
2. Kurangnya interaksi sosial dalam keluarga, membuat siswa kurang 
bersemangat dalam belajar sehingga prestasi belajarnya rendah. 
3. Lingkungan keluarga yang kurang kondusif kemungkinan berpengaruh 
terhadap rendahnya prestasi belajar siswa. 
4. Prestasi belajar dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor dan dari banyak faktor 
itu dapat dibedakan menjadi dua faktor yaitu faktor intern dan ekstern. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Dalam suatu penelitian beberapa masalah akan muncul dan semuanya 
saling berhubungan antara masalah yang satu dengan masalah yang lain. Hal ini 
menyulitkan apabila akan mengadakan penelitian secara menyeluruh dan 
mendalam mengenai masalah yang akan diteliti. Untuk memudahkan 
memecahkan masalah tersebut maka peneliti membatasi masalah yaitu pada 
motivasi belajar, interaksi sosial dalam keluarga, dan prestasi belajar siswa. 
Adapun penjelasan mengenai istilah untuk permasalahan tersebut adalah : 
1. Motivasi belajar adalah merupakan faktor yang psikis yang bersifat non- 
intelektual. 
2. Interaksi sosial dalam keluarga adalah hubungan antara dua atau lebih 
manusia dimana kelakuan individu mempengaruhi individu yang lainnya atau 
sebaliknya. 
3. Prestasi belajar siswa adalah bukti keberhasilan yang dapat dicapai dalam 
suatu proses yang berlangsung dalam interaksi subjek dengan lingkungannya 
yang menghasilkan perubahan pengetahuan, pemahaman, ketrampilan, nilai-
nilai yang akan dijumpai dan dilaksanakan menjadi kemajuan 
 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah disebutkan di atas maka 
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1. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi belajar dengan 
prestasi belajar siswa kelas VIII dalam mata pelajaran IPS Terpadu di SMP 
Negeri 1 Klego Kabupaten Boyolali tahun pelajaran 2010/2011? 
2. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara interaksi sosial dalam 
keluarga dengan prestasi belajar siswa kelas VIII dalam mata pelajaran IPS 
Terpadu di SMP Negeri 1 Klego Kabupaten Boyolali tahun pelajaran 
2010/2011? 
3. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi belajar dan 
interaksi sosial dalam  keluarga dengan prestasi belajar siswa kelas VIII dalam 
mata pelajaran IPS Terpadu di SMP Negeri 1 Klego Kabupaten Boyolali 
tahun pelajaran 2010/2011? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh hasil analisis tentang motivasi 
belajar dan interaksi sosial dalam keluarga dengan prestasi belajar siswa kelas 
VIII SMP Negeri 1 Klego Kabupaten Boyolali Tahun pelajaran 2010/2011. 
Tujuan penelitian ini meliputi : 
1. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan yang signifikan antara motivasi 
belajar dengan prestasi belajar siswa kelas VIII dalam mata pelajaran IPS 
Terpadu di  SMP Negeri 1 Klego Kabupaten Boyolali tahun pelajaran 
2010/2011. 
2. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan yang signifikan antara interaksi 
sosial dalam keluarga dengan prestasi belajar siswa kelas VIII dalam mata 
pelajaran IPS Terpadu di SMP Negeri 1 Klego Kabupaten Boyolali tahun 
pelajaran 2010/2011. 
3. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan yang signifikan antara motivasi 
belajar dan interaksi sosial dalam keluarga dengan prestasi belajar siswa kelas 
VIII dalam mata pelajaran IPS Terpadu di SMP Negeri 1 Klego Kabupaten 
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B. Manfaat Penelitian 
 Secara umum manfaat penelitian adalah menjawab masalah yang ada . 
penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah dan mengembangkan 
wawasan ilmu pendidikan khususnya dalam mengkaji hubungan motivasi 
belajar dan interaksi sosial dalam keluarga dengan prestasi belajar siswa. 
2. Manfaat praktis 
a. Sebagai masukan bagi sekolah yang bersangkutan dalam usahanya untuk 
meningkatkan mutu pendidikan, sehubungan dengan faktor yang 
mempengaruhi prestasi belajar siswa 
b. Sebagai masukan bagi pendidik dalam menentukan strategi belajar 
mengajar. 
c. Sebagai masukan bagi siswa mengenai pentingnya motivasi belajar yang 
positif karena dapat meningkatkan prestasi belajar. 
d. Sebagai masukan bagi keluarga khususnya orang tua agar memeberikan 
motivasi dan wawasan agar perhatian kehidupan sekolah anaknya serta 
menciptakan suasana belajar yang kondusif. Memberikan motivasi dan 
wawasan pentingnya interaksi keluarga dalam menciptakan suasana 
keluarga harmonis yang pada akhirnya akan membantu anak lebih bisa 
konsentrasi belajar di rumah, yang nantinya menjadikan prestasi belajar 




























































A. Tinjauan Pustaka 
1. Tinjauan Tentang Motivasi Belajar 
a. Pengertian Motivasi Belajar 
  Setiap manusia sangat memerlukan bantuan dari orang lain dalam 
melakukan suatu kegiatan. Untuk mencapai suatu tujuan manusia memerlukan 
sesuatu yang dapat memotivasi dirinya. Untuk itu dapat dijelaskan pengertian 
tentang motivasi diantaranya: Motivasi menurut Ngalim Purwanto (1990:71) 
adalah ”pendorongan”; suatu usaha yang disadari untuk mempengaruhi tingkah 
laku seseorang agar ia tergerak hatinya untuk bertindak melakukan sesuatu 
sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu. Dan motivasi menurut Sumadi 
Suryabrata (2004:70) adalah keadaan dalam pribadi orang yang mendorong 
individu untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu guna mencapai sesuatu 
tujuan. 
  Siswa sangat memerlukan sesuatu yang dapat memotivasi dirinya dalam 
kegiatan belajar mengajar. Untuk itu dapat dijelaskan pengertian tentang 
motivasi belajar menurut para ahli, diantaranya adalah : Motivasi belajar 
menurut Mc. Donald yang dikutip oleh Sardiman dalam bukunya yang berjudul 
interaksi dan motivasi belajar mengajar (2007:73) adalah perubahan energi 
dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya ”feeling” dan didahului 
dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. Dan motivasi belajar menurut 
Sardiman (2007:75) adalah merupakan faktor psikis yang bersifat non-
intelektual. 
b. Faktor-faktor yang dapat Mempengaruhi Motivasi Belajar 
1) Faktor-faktor yang dapat Menumbuhkan Motivasi Belajar 
 Siswa akan bersemangat dalam mengikuti kegiatan belajar 
mengajar yang dilakukan disekolah. Hal ini disebabkan karena mereka 
ingin menjadi yang terbaik dalam tingkatan atau kelasnya. Untuk 
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angka, hadiah, saingan, memberikan ulangan, mendapatkan pujian, dan 
lain-lain untuk mengetahui hasil yang didapat siswa dalam kegiatan 
belajar mengajar. Hal ini sesuai dengan pendapat Sardiman (2007:92-95) 
tentang bentuk dan cara untuk menumbuhkan motivasi adalah sebagai 
berikut : 
a) Memberi angka 
b) Hadiah 
c) Saingan atau kompetisi 
d) Memberi ulangan 
e) Mengetahui hasil 
f) Pujian 
g) Hukuman 
h) Hasrat untuk belajar 
i) Minat 
j) Tujuan yang diakui  
 Menurut Maslow dalam bukunya Slameto (2003:171-172) 
merumuskan kebutuhan-kebutuhan yang dapat memotivasi tingkah laku 
atau dapat menumbuhkan motivasi dalam diri seseorang adalah sebagai 
berikut : 
a) Fisiologis 
b) Rasa aman 
c) Rasa cinta 
d) Penghargaan 
e) Aktualisasi diri 
f) Mengetahui dan mengerti 
g) Kebutuhan estetik  
2) Faktor-faktor yang dapat menghambat Motivasi Belajar 
 Siswa sering mengalami gangguan maupun hambatan dalam 
belajar, khususnya dalam memotivasi dirinya. Hal-hal yang dapat 
menghambat motivasi menurut Richard Deny (1999: 23-33) adalah 
sebagai berikut : 
a) Kurang kepercayaan diri 
b) Cemas 
c) Opini negatif 
d) Perasaan ”tidak ada masa depan disini” 
e) Merasa diri tidak penting 
f) Tidak tahu apa yang terjadi 
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Faktor yang mempengaruhi motivasi belajar terdiri dari dua yaitu faktor 
yang dapat menumbuhkan dan menghambat motivasi belajar. Kedua faktor 
tersebut sangat mempengaruhi motivasi belajar seseorang untuk mendapatkan 
prestasi yang baik. Faktor yang dapat menumbuhkan dan menghambat 
motivasi belajar ini memiliki hubungan yang erat dengan judul penelitian yang 
dipilih oleh penulis. Hal ini dimaksudkan untuk memberikan penjelasan yang 
lebih jelas mengenai motivasi belajar. 
c. Jenis-jenis Motivasi Belajar 
Motivasi belajar memiliki berbagai macam jenis. Jenis motivasi belajar 
dapat dilihat dari berbagai macam sudut pandang misalnya dilihat dari dasar 
pembentukannya, pembagiannya, dan berdasarkan cara untuk mendapakan 
motivasi belajar. Jenis-jenis  motivasi belajar yang dapat dibedakan menjadi 
beberapa jenis diantaranya, sebagai berikut : 
1) Motivasi dilihat dari dasar pembentukannya 
a) Motivasi bawaan  
b) Motivasi-motivasi yang dipelajari  
2) Motivasi berdasarkan pembagian adalah 
a) Motif atau kebutuhan organis. 
b) Motif-motif darurat.  
c) Motif-motif obyektif.  
3) Motivasi jasmaniah (reflek, instink, otomatis, dan nafsu) dan rohaniah 
(kemauan). 
4) Motivasi intrinsik dan ekstrinsik.  
(Sardiman ,2001 :84-89) 
Jenis motivasi belajar dilihat dari dasar pembentukannya dibedakan 
menjadi dua yaitu motivasi bawaan dan motivasi-motivasi yang dipelajari. 
Yang dimaksud motivasi bawaan adalah motivasi yang dibawa sejak lahir atau 
ada tanpa dipelajari. Sedangkan motivasi-motivasi yang dipelajari adalah suatu 
motivasi yang timbul karena dipelajari. 
Motivasi berdasarkan pembagiannya dibedakan menjadi : motif atau 
kebutuhan organis, motif-motif darurat dan motif-motif obyektif. Motif 
kebutuhan organis meliputi kebutuhan untuk makan, minum, bernafas, berbuat, 
seksual dan kebutuhan untuk istirahat. Yang termasuk motif darurat adalah 
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berusaha dan untuk memburu atau dapat dikatakan motif ini ada karena 
rangsangan dari luar. Sedangkan motif obyektif ini menyangkut tentang 
kebutuhan untuk melakukan eksplorasi, melakukan manipulasi untuk menaruh 
minat. 
Motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsi 
tidak memerlukan rangsangan dari luar. Hal ini dikarenakan setiap individu 
sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. Motivasi ekstrinsik adalah 
motif-motif yang aktif dan berfungsinya karena adanya rangsangan dari luar. 
Misalnya seseorang akan belajar apabila besuk akan ada ujian dengan harapan 
untuk mendapatkan nilai yang baik, sehingga akan dipuji oleh teman maupun 
untuk mendapatkan hadiah. 
Menurut M. Sobry Sutikno dalam jurnal peran guru dalam 
membangkitkan motivasi belajar siswa (http:///blog.kenz.or.id) , terdapat 2 
jenis motivasi belajar adalah sebagai berikut:   
1) Motivasi belajar berasal dari faktor internal. Motivasi ini terbentuk 
karena kesadaran diri atas pemahaman betapa pentingnya belajar 
untuk mengembangkan dirinya dan bekal untuk menjalani kehidupan. 
2) Motivasi belajar dari faktor eksternal, yaitu dapat berupa rangsangan 
dari orang lain, atau lingkungan sekitarnya yang dapat memengaruhi 
psikologis orang yang bersangkutan. 
Berdasarkan uraian mengenai jenis-jenis motivasi belajar di atas dapat 
memperjelas untuk dapat memotivasi siswa dalam belajar. Setiap masing-
masing siswa itu memiliki sifat yang berbeda-beda, untuk mengetahuinya 
diperlukan pengenalan lebih dekat dengan mereka. Supaya seorang guru dapat 
memberikan motivasi belajar pada siswanya, dan dapat mencapai tujuan yang 
diharapkan dalam kegiatan belajar mengajar. 
d. Indikator Motivasi Belajar 
Hakikat dari motivasi belajar adalah dorongan yang berasal dari dalam 
dan luar diri siswa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan pada 
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semangat lagi. Indikator atau petunjuk yang dapat dijadikan sebagai acuan bagi 
motivasi belajar siswa adalah sebagai berikut: 
a.  Faktor internal 
i. Adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil dalam belajar 
ii. Memiliki harapan dan cita-cita masa depan 
iii. Lebih senang bekerja mandiri 
iv. Adanya keinginan, semangat dan kebutuhan dalam belajar 
b. Faktor eksternal  
i. Adanya pemberian penghargaan dalam proses belajar 
ii. Adanya lingkungan yang kondusif untuk belajar dengan baik. 
Sesuai dengan pendapat Sardiman (2001 :81) indikator motivasi belajar 
adalah sebagai berikut : 
1) Tekun menghadapi tugas 
2) Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa) 
3) Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah orang dewasa 
4) Lebih senang bekerja mandiri 
5) Cepat bosan pada tugas-tugas rutin 
6) Dapat mempertahankan pendapatnya 
 Selain itu menurut Hamzah B. Uno (2007:23) menjelaskan indikator 
motivasi belajar, diantaranya sebagai berikut : 
1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil. 
2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar. 
3) Adanya harapan dan cita-cita masa depan. 
4) Adanya penghargaan dalam belajar. 
5) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar. 
6) Adannya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan 
seseorang siswa dapat belajar dengan baik. 
 
2. Tinjauan Tentang Interaksi Sosial dalam Keluarga 
a. Pengertian Interaksi Sosial dalam Keluarga 
 Kehidupan sehari-hari manusia tidak dapat lepas dari orang lain, karena 
disamping makhluk individu manusia sekaligus manusia merupakan makhluk 
sosial. Disitu manusia akan bergaul, berbicara bahkan bermusuhan dengan 
orang lain. Interaksi sosial merupakan hubungan timbal balik antara dua 
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reaksi. Setiap orang berhak untuk memilih seseorang untuk mengadakan 
hubungan. Hal ini sesuai dengan pengertian interaksi sosial menurut Gerungan 
(1996: 57) yaitu suatu hubungan antara dua atau lebih manusia dimana 
kelakuan individu yang satu mempengaruhi individu yang lain atau sebaliknya. 
Sedangkan menurut H. Boner dalam buku Psikologi Sosial yang disusun oleh  
Abu Ahmadi (1999:54) ”Interaksi Sosial adalah suatu hubungan antara dua 
individu atau lebih, dimana kelakuan individu yang satu mempengaruhi, 
mengubah, atau memperbaiki kelakuan individu yang lain atau sebaliknya”. 
Sedangkan menurut pendapat Soerjono Soekanto (1990:69), interaksi sosial 
hanya berlangsung antara pihak-pihak bila terjadi reaksi dari kedua belah 
pihak.  
 Keluarga merupakan suatu kelompok sosial terkecil di dalam masyarakat 
yang terdiri dari ayah, ibu dan anak yang berdasar ikatan darah, perkawinan 
atau adopsi yang di dalamnya terdapat rasa kasih sayang dan adanya rasa saling 
mempengaruhi. Dalam keluarga juga ditandai dengan adanya tempat tinggal 
bersama, bekerja bersama sesuai dengan kemampuan untuk mencukupi 
kebutuhan hidup bersama. Di dalam keluarga terdapat suatu sistem norma dan 
tata cara yang diterima untuk menyelesaikan sejumlah tugas penting yang 
harus diselesaikan.  
 Menurut Elizabeth B. Hurlock (1999:198-228) keluarga merupakan 
suatu tempat pembentukan pribadi anggota keluarga terutama untuk anak-anak 
yang sedang mengalami pertumbuhan fisik dan rohani. Dengan demikian 
kedudukan keluarga sangat fundamental dan mempunyai peranan yang vital 
bagi pendidikan seorang anak atau dapat dikatakan hubungan keluarga sangat 
mempengaruhi perkembangan anak. Dalam keluarga anak dapat menunjukkan 
jati dirinya untuk belajar mengenal berbagai macam kebiasaan dan adat istiadat 
yang ada dilingkungnnya.  Keluarga menurut Abu Ahmadi (1999:239) adalah 
merupakan kelompok primer yang paling penting di dalam masyarakat. 
 Dari pengertian interaksi sosial dan keluarga dapat diambil pengertian 
interaksi sosial dalam keluarga adalah hubungan timbal balik, saling 
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beserta anaknya dan individu teresebut saling memperhatikan serta merespon 
terhadap individu yang lain sehingga mempengaruhi, mengubah, memperbaiki 
kelakuan individu lainnya atau sebaliknya. Interaksi sosial dalam keluarga 
dibatasi pada hubungan antara ayah dan ibu, ayah dan anak, ibu dan anak, dan 
antar anak meliputi perhatian, ksih sayang dan komunikasi. Keluarga dapat 
menjadi suatu sistem jaringan interaksi anatar pribadi. 
b. Faktor-faktor Interaksi Sosial dalam Keluarga 
 Keluarga merupakan tempat interaksi yang paling intensif bagi seorang 
anak. Menurut Gerungan (1996:62), ” Kelangsungan interaksi sosial 




4) Simpati   
 
 Untuk lebih jelasnya, peneliti uraikan sebagai berikut : 
1) Imitasi merupakan dorongan untuk meniru, mempunyai peran penting 
dalam interaksi sosial. Imitasi memiliki segi positif yaitu merangsang 
perkembangan watak seseorang. Sedangkan segi negatifnya yaitu 
perilaku yang menyimpang serta melemahkan perkembangan daya kreasi 
seseorang. 
2) Sugesti dapat berlangsung apabila seseorang memberi pandangan atau 
sikap yang berasal dari dirinya yang kemudian diterima oleh pihak lain. 
3) Identifikasi merupakan kecenderungan atau keinginan dalam diri 
seseorang untuk menjadi sama (identik atau serupa) dengan pihak lain. 
Proses identifikasi ini berlangsung secara tidak sadar, kemudian secara 
irasional berdasarkan perasaan dan identifikasi berguna melengkapi 
sistem norma, cita-cita dan tingkah laku orang yang mengidentifikasi. 
4) Simpati merupakan suatu proses  dimana seseorang merasa tertarik pada 
pihak lain. Simpati timbul tidak berdasarkan logis rasional, tetapi 
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 Pada dasarnya manusia melakukan interaksi sosial untuk mencapai suatu 
tujuan, yaitu untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan tertentu yang dibutuhkan 
dalam kehidupan sehari-harinya. Seperti yang dikatakan oleh Soerjono 
Soekanto (1982:11) bahwa kebutuhan untuk mengadakan hubungan dengan 
sesama anggota keluarga, didasarkan pada keinginan manusia untuk 
mendapatkan : 
1) Kepuasaan dalam mengadakan hubungan serta mempertahankannya, 
yang lazimnya disebut kebutuhan akan inklusi. 
2) Pengawasan dan kekuasaan, kebutuhan mana disebut sebagai 
kebutuhan akan kontrol. 
3) Cinta dan kasih sayang, yaitu kebutuhan akan afeksi.  
 
 Untuk lebih jelasnya peneliti uraikan sebagai berikut : 
1) Kepuasan dalam mengadakan serta mempertahankanya, yang lazimnya 
disebut kebutuhan akan inklusi. 
 Menjalin hubungan yang baik dengan anggota keluarga menimbulkan 
kepuasan tersendiri dalam diri individu. Sehingga untuk menjaga 
kepuasannya itu individu akan mencoba mempertahankan hubungan baik 
tersebut. Hal ini besar sekali pengaruhnya terhadap kesiapan anak untuk 
bergaul dengan lingkungan yangt lebih luas. Oleh karena itu untuk 
memudahkan anak diterima dalam pergaulan, perlu diusahakan hubungan 
yang baik dalam keluarga. 
2) Pengawasan dan kekuasaan, kebutuhan mana disebut sebagai kebutuhan 
akan kontrol. 
 Dalam keluarga, anak akan memperoleh pengawasan dari orang tua. 
Orang tua membina dan mengarahkan anak dalam mencari teman 
bergaul. Anak bebas dalam bergaul namun dibawah pengawasan orang 
tuanya. 
3) Cinta dan kasih sayang, yaitu kebutuhan akan afeksi. 
 Anak mengadakan hubungan dengan keluarga untuk mendapatkan kasih 
sayang yang tulus yang tidak akan didapatkannya di luar rumah. Kasih 
sayang yang demikian , mampu membentuk pribadi yang penuh kasih 
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c. Bentuk-bentuk Interaksi Sosial dalam Keluarga 
 Seorang anak di dalam keluarga, mau tidak mau akan berinterakasi dengan 
lingkungan keluarga. Dimana keluarga merupakan lingkungan terkecil dalam 
masyarakat. Interaksi sosial dalam keluarga dapat terjalin baik antara ayah 
dengan anak, ibu dengan anak, atau antar anak. Interaksi sosial dalam keluarga 
tidak selamanya berbentuk kerjasama, melainkan kadang terjadi juga 
persaingan, pertentangan, ataupun konflik. Sehingga interaksi sosial dalam 
keluarga tidak hanya bersifat positif tetapi bisa juga bersifat negatif. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Soerjono Soekanto (2000:70) mengenai bentuk-bentuk 






 Untuk lebih jelasnya, peneliti uraikan sebagai berikut : 
1) Kerjasama  
Kerjasama adalah suatu usaha bersama antar perorangan atau kelompok 
untuk mencapai tujuan bersama. Kerjasama dapat timbul apabila orang 
menyadari bahwa mereka mempunyai kepentingan yang sama dan perlu 
pengendalian diri. 
2) Persaingan 
Persaingan merupakan suatu proses sosial ketika kedua belah pihak atau 
lebih saling berlomba dan berebut sesuatu untuk mencapai tujuan tertentu. 
Persaingan terjadi apabila beberapa pihak menginginkan sesuatu yang 
jumlahnya terbatas.  
3) Konflik 
Konflik merupakan proses sosial dimana pihak yang satu berusaha untuk 
menyingkirkan pihak lain dengan cara menghancurkan atau membuat 
tidak berdaya. 
4) Akomodasi 
Akomodasi merupakan salah satu cara untuk menyelesaikan pertentangan, 
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d. Indikator Interaksi Sosial dalam Keluarga 
 Indikator interaksi sosial dalam keluarga menurut Slameto (2003:60) 
adalah sebagai berikut : 
1) Cara orang tua mendidik anak. 
2) Relasi antar anggota keluarga. 
3) Suasana rumah. 
4) Keadaan ekonomi keluarga. 
5) Pengertian orang tua. 
6) Latar belakang kebudayaan / kebiasaan dalam keluarga 
  
 Interaksi sosial yang dilakukan dalam lingkungan keluarga, itu dapat 
terjadi antara anak dengan ayah, anak dengan ibu, dan ayah dengan ibu. Sesuai 
dengan pendapat slameto di atas indikator interaksi sosial dalam keluarga itu 
meliputi : cara orang tua mendidik anak, relasi antar anggota keluarga, suasana 
rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua, dan latar belakang 
kebudayaan atau kebiasaan dalam keluarga. 
 
3. Tinjauan Tentang Prestasi Belajar 
a. Pengertian Prestasi Belajar 
Kemampuan intelektual siswa sangat menentukan keberhasilan siswa 
dalam memperoleh prestasi. Untuk mengetahui berhasil tidaknya siswa dalam 
belajar maka perlu dilakukan suatu evaluasi, tujuannya untuk mengetahui 
prestasi yang diperoleh siswa setelah proses belajar mengajar berlangsung. 
Sesuai dengan pendapat Sumadi Suryabrata (1993:296) mengenai 
Penilaian hasil-hasil pendidikan itu ialah untuk mengetahui (dengan alasan 
yang bermacam-macam) pada waktu dilakukan penilaian itu sudah sejauh 
manakah kemajuan anak didik. 
Menurut Winkel (1996:36) prestasi belajar adalah bukti keberhasilan 
yang dapat dicapai dalam suatu proses yang berlangsung dalam interaksi 
subjek dengan lingkungannya yang menghasilkan perubahan pengetahuan, 
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b. Fungsi Prestasi Belajar 
Fungsi prestasi belajar dalam Zainal Arifin (1990: 3) keunggunaan dari 
prestasi belajar adalah: 
1) Sebagai indikator kualitas dan kuantitas pengetahuan yang telah dikuasai 
anak didik. 
2) Sebagai lambang pemuasan hasrat ingin tahu. 
3) Sebagai bahan informasi dalam inovasi pendidikan, 
4) Sebagai indikator intern dan ekstern dari suatu institusi pendidikan. 
5) Dapat dijadikan indikator terhadap daya serap anak didik. 
Cronbach dalam Zainal Arifin (1990:4) kegunaan dari prestasi belajar 
adalah: 
1) Sebagai umpan balik bagi pendidik dalam mengajar. 
2) Untuk keperluan diagnostik. 
3) Untuk bimbingan dan penyuluhan 
4) Untuk keperluan seleksi. 
5) Untuk keperluan penempatan atau penjurusan. 
6) Untuk menentukan isi kurikulum. 
7) Untuk menentukan kebijakasanaan sekolah. 
Setiap siswa memiliki tujuan untuk mencapai prestasi belajar yang 
memuaskan dengan cara belajar dengan rajin. Mengingat fungsi dan kegunaan 
prestasi belajar yang sangat penting, diharapkan para siswa akan berusaha 
untuk mencapai prestasi belajar yang setinggi-tingginya.  
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 
 Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar menurut 
Slameto (1983:54) adalah sebagai berikut : 
1) Faktor intern 
a) Faktor jasmani (faktor kesehatan dan faktor cacat tubuh) 
b) Faktor psikologis (inteligensi, perhatian, minat, bakat, motif, 
kematangan dan kesiapan). 
c) Faktor kelelahan. 
2) Faktor ekstern 
a) Faktor keluarga (tingkat pendidikan orang tua, relasi antar anggota 
keluarga, penyediaan fasilitas belajar dirumah, dan keadaan 
ekonomi orang tua) 
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c) Faktor masyarakat. 
d) Penilaian prestasi belajar 
 Selain itu menurut Ngalim Purwanto (2002:107) faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi prestasi belajar, dapat diklasifikasikan sebagai berikut : 
1)   Faktor intern 
a) Faktor fisiologis, yang terdiri dari : kondisi fisiologis umum dan 
kondisi panca indra. 
b) Faktor psikologis, yang terdiri dari : bakat, minat, kecerdasan,dan 
motivasi. 
2) Faktor ekstern 
a) Faktor lingkungan, yang terdiri dari : lingkungan alami dan 
lingkungan sosial. 
b) Faktor instrumental, yang terdiri dari : kurikulum, program, sarana 
dan fasilitas, dan guru atau tenaga pengajar. 
 Untuk lebih jelasnya faktor-faktor yang dapat mempengaruhi motivasi 
belajar diantaranya adalah faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern adalah 
faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar yang terdapat di dalam diri 
manusia atau seseorang. Faktor intern dibedakan menjadi dua yaitu faktor 
fisiologis (semua yang berhubungan dengan keadaan fisik anak) dan faktor 
psikologis (semua keadaan dan fungsi psikologis anak yang dapat 
mempengaruhi belajar). 
 Faktor ekstern merupakan faktor yang berasal dari luar diri siswa yang 
terdiri dari faktor lingkungan dan faktor instrumental. Faktor lingkungan siswa 
meliputi : lingkungan alami dan Lingkungan sosial. Lingkungan alami adalah 
semua faktor yang berasal dari lingkungan sekitar yang dapat mempengaruhi 
aktivitas siswa dalam belajar. Sedangkan lingkungan sosial yaitu hubungan 
antara siswa dengan orang lain baik secara langsung maupun tidak, pada saat 
seseorang belajar yang dapat menganggu konsentrasi belajar orang tersebut. 
Faktor instrumental merupakan faktor yang sengaja diadakan dan digunakan 
serta dirancang sesuai dengan hasil belajar yang diharapkan. Faktor 
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atau tenaga pengajar yang kesemuannya itu berasal dari kebijakan sekolah 
tersebut. 
d. Cara Mengukur Prestasi Belajar Siswa 
Untuk mengetahui bukti keberhasilan siswa dalam proses belajar 
mengajar prestasi siswa dapat diketahui dari hasil evaluasi, yang lazimnya 
berbentuk tes. Dimana bentuk tes terdiri dari berbagai soal yang berisi 
pertanyaan yang harus dijawab oleh siswa. Dari jawaban itulah dapat diketahui 
nilai siswa yang menyatakan taraf prestasi belajar siswa. 
Dalam kegiatan belajar mengajar dikenal dengan dua macam tes, yaitu 
tes formatif dan tes sumatif. Menurut Sumadi Suryabrata (1993: 29): 
Tes formatif adalah evaluasi yang dilakukan selama perkembangan 
perencaan dan pelaksanaan suatu proses pendidikan. Tujuan evaluasi 
semacam ini adalah untuk mendapatkan umpan balik guna 
menyempurnakan rancangan atau perbaikan pelaksanaan selanjutnya. 
Sedangkan tes sumatif yang dilakukan pada akhir suatu unit proses 
pendidikan. Tujuan utama evaluasi semacam ini adalah untuk 
menentukan yang sudah selesai dijalani. 
 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa tes formatif adalah 
merupakan tes yang dilakukan untuk mendapatkan umpan balik guna 
menyempurnakan rancangan atau perbaikan pelaksanaan selanjutnya yang 
dilaksanakan diakhir satuan pokok bahasan. Sedangkan tes sumatif merupakan 
tes yang dilakukan untuk mengetahui hasil akhir dari proses belajar mengajar 
yang dilakukan diakhir satuan unit program pengajaran, misalnya pada saat 
ujian akhir semester. 
Sedangkan tujuan dari tes formatif sendiri adalah memberikan umpan 
balik bagi guru dan juga siswa. Bagi guru berguna untuk mengetahui 
keberhasilan dalam mengelola kegiatan belajar mengajar, sedangkan bagi 
siswa berguna untuk mengetahui efektifitas belajar yang telah dilakukannya. 
Selanjutnya tes sumatif berguna untuk menentukan nilai akhir dari keseluruhan 
proses belajar mengajar yang telah dijalani dalam kurun waktu tertentu. 
Pengukuran prestasi belajar siswa pada penelitian ini adalah dengan 













































commit to user 
 
 
ujian semester. Pengukuran prestasi belajar siswa ini menggunakan nilai hasil 
ujian semester. 
 
4. Tinjauan Tentang IPS Terpadu 
a. Pengertian Pembelajaran Terpadu 
Model pembelajaran terpadu merupakan suatu pendekatan 
pembelajaran yang memungkinkan siswa dapat belajar mandiri maupun 
kelompok untuk aktif dalam kegiatan belajar mengajar. Misalnya siswa 
dapat mencari, dan menggali konsep yang telah ada sebelumnya kemudian 
digabungkan dan dihubungkan dengan konsep lain.  
Hal ini sesuai dengan pendapat Zainal (2010: Vol 7, No.2) 
mengenai model pembelajaran terpadu adalah suatu pola pembelajaran 
dalam proses dalam pembelajaran yang dimulai dari satu konsep, topik, 
tema dihubungkan dengan konsep, topik, dan tema lainnya. 
Menurut Salamah dalam Zainal pembelajaran terpadu (2010:  Vol 
7, No.2) adalah suatu sistem pembelajaran yang memungkinkan siswa, baik 
secara individual maupun kelompok untuk aktif mencari, menggali dan 
menemukan konsep serta prinsip keilmuan secara holistik, bermakna, dan 
otentik. 
  Pembelajaran terpadu dapat dilaksanakan dengan adanya tugas dari 
guru untuk belajar lebih mandiri baik secara individual maupun kelompok. 
Siswa dapat belajar melalui buku-buku yang ada diperpustakaan atau 
bahkan buku yang digunakan sebagai acuan untuk melaksanakan kegiatan 
belajar mengajar.  
b. Pengertian IPS Terpadu 
Pelajaran IPS merupakan sarana siswa untuk belajar menegetahui 
kegiatan-kegiatan sosial yang ada dimasyarakat. Dengan belajar IPS 
Terpadu siswa dapat mengetahui bagaimana keadaan sosial masyarakat 
Indonesia, budaya yang ada, sejarah atau nialai-nilai yang ada di Indonesia. 
Sealin itu siswa juga dapat mengetahui keadaan ekonomi masyarakat dan 













































commit to user 
 
 
Pengertian IPS menurut Zainal (2010: Vol 7, No.2) dalam 
efektifitas pendekatan terpadu dalam pembelajaran ilmu pengetahuan sosial 
disekolah menengah pertama adalah salah satu mata pelajaran untuk 
membekali siswa dengan pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang 
berkaitan dengan kehidupan sosial. 
Siswa diharapkan memiliki sikap yang dapat dikembangkan dan 
dilakukan dalam kehidupan masyarakat. Siswa diharapkan dapat menguasai 
semua pelajaran dalam kegiatan belajar mengajar. Salah satu pelajaran yang 
ada di SMP adalah IPS Terpadu. IPS Terpadu memiliki cabang-cabang ilmu 
sosial diantaranya adalah sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, 
hukum, dan budaya. Dalam pelajarn IPS Terpadu siswa diharapkan dapat 
menguasai materi dari cabang-cabang yang ada dalam ilmu sosial. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Trianto (2010:171) yang 
menjelaskan bahwa Ilmu pengetahuan sosial (IPS) merupakan integrasi dari 
berbagai cabang ilmu-ilmu sosial, seperti sosiologi, sejarah, geografi, 
ekonomi, politik, hukum, dan budaya. Hal ini dapat dilihat dalam gambar 
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c. Tujuan Pembelajaran IPS Terpadu di SMP 
Pembelajaran IPS Terpadu memiliki tujuan yang hendak dicapai. 
Misalnya untuk memberikan bekal kepada siswa sebagai kemampuan 
dasar untuk mengembangkan diri sesuai dengan bakat yang dimilikinya. 
Dengan adanya kemampuan dasar yang dimiliki, siswa dapat 
menggunakannya dalam menentukan pilihan untuk melanjutkan 
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Selain itu kemampuan dasar yang 
dimiliki juga dapat dikembangkan untuk meningkatkan kesejahteraan 
hidup dimasa depan dalam menghadapi masa globalisasi. 
Tujuan pendidikan IPS menurut Gross dalam Trianto adalah untuk 
mengembangkan kemampuan mahasiswa menggunakan penalaran dalam 
mengambil keputusan setiap persoalan yang dihadapinya. 
Tujuan pembelajaran IPS Terpadu di SMP menurut Trianto 
(2010:174) adalah untuk mendidik dan memberi bekal kemampuan dasar 
kepada siswa untuk mengembangkan diri sesuai dengan bakat, minat, 
kemampuan, dan lingkungannya, serta sebagai bekal siswa untuk 
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.  
Tujuan pembelajaran IPS Terpadu menurut Depdiknas tahun 2006  
dalam Zainal adalah untuk mengembangkan potensi peserta didik agar 
peka terhadap masalah sosial yang terjadi dimasyarakat, memiliki sikap 
positif terhadap perbaikan segala ketimpangan yang terjadi, sehari-hari 
maupun yang menimpa masyarakat. 
 
B. Hasil Penelitian yang Relevan 
Suparman Arif (2010:128-142 Vol.7), judul penelitian adalah pengruh 
metode pembelajaran dan motivasi belajar terhadap kemampuan mahasiswa 
membangun pemahaman sejarah intelektual. Tujuan dari penelitian ini adalah 
meneliti pengaruh metode pembelajaran dan motivasi belajar terhadap 
kemampuan membangun pemahaman sejarah intelektual. Metode yang digunakan 
adalah eksperimen dengan desain factorial 2 x 2. Hasil penelitian ini yaitu : (1) 
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mengikuti pembelajaran dengan menggunakan metode inkuiri dan metode diskusi; 
(2) Terdapat interaksi antara metode pembelajaran dengan motivasi belajar 
terhadap kemampuan membangun pemahaman sejarah intelektual; (3) Terdapat 
perbedaan hasil belajar antara mahasiswa yang memiliki motivasi tinggi yang 
mengikuti metode inkuiri dibandingkan dengan mahasiswa yang memiliki 
motivasi tinggi yang mengikuti metode diskusi; (4) Terdapat perbedaan hasil 
belajar antara mahasiswa yang memiliki motivasi rendah dengan mengikuti 
metode diskusi dibandingkan dengan mahasiswa yang memiliki motivasi rendah 
dengan mengikuti metode inkuiri.  
Zainal (2010: 111-127 Vol.7) judul penelitian adalah efektivitas pendekatan 
terpadu dalam pembelajaran ilmu pengetahuan sosial di sekolah menengah 
pertama. Tujuan dari penelitian ini adalah pengembangan model dalam 
pembelajaran IPS di Sekolah Menengah Pertama (SMP). Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan model (Research & 
development). Hasil penelitian ini adalah (1) observasi proses dan dokumen 
pembelajaran dengan model yang sedang berjalan menunjukkan kurang efektif 
sesuai dengan hakikat pembelajaran Ilmu Sosial (IPS); (2) Model pembelajaran 
yang dikembangkan dalam pembelajaran IPS adalah model pembelajaran terpadu; 
(3) Model pembelajaran terpadu dapat diterima sebagian besar siswa, mampu 
meningkatkan pemahaman bahan pembelajaran, membangun kemampuan 
bekerjasama, berpartisipasi dalam kelompok, mengemukakan pendapat dan 
menganalisis pendapat orang lain. 
Mohamad Nias Asadullah (2008) judul penelitiannya adalah Social 
Interactions And Student Achievement In a Developing Country : An Instrumental 
Variables Approach (interaksi sosial dan hasil belajar siswa di Negara 
berkembang : dengan pendekatan variabel instrumen). Tujuan dari penelitian ini 
adalah mengidentifikasi efek atau dampak sosial endogen kinerja tes matematika 
di kelas 8 daerah pedesaan Bangladesh dengan menggunakan informasi tentang 
kontaminasi arsentik air sumur sebagai instrumen. Metode yang digunakan adalah 
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adalah ada pengaruh yang signifikan efek atau dampak sosial endogen kinerja tes 
matematika di kelas 8 daerah pedesaan Bangladesh. 
(http://econ.worldbank.org/nchaudhury@worldbank.org) 
C. Kerangka Berfikir 
Pencapaian prestasi siswa dalam kegiatan belajar mengajar dipengaruhi 
oleh banyak faktor. Faktor-faktor tersebut pada umumnya digolongkan menjadi 
dua yaitu faktor intern dan faktor ekstern.  
Motivasi belajar adalah salah satu faktor dari sekian banyak faktor yang 
dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Motivasi belajar diberikan untuk 
meningkatkan semangat belajar siswa agar dapat meningkatkan prestasi 
belajarnya. 
Peran motivasi dalam proses pembelajaran, motivasi belajar siswa dapat 
digunakan sebagai bahan bakar untuk menggerakkan mesin motivasi belajar yang 
memadai akan mendorong siswa berperilaku aktif untuk berprestasi dalam kelas, 
tetapi motivasi yang terlalu kuat justru dapat berpengaruh negatif terhadap 
kefektifan usaha belajar siswa.  
Selain motivasi belajar ada faktor yang dapat mempengaruhi prestasi 
belajar adalah interaksi sosial dalam keluarga. Interaksi sosial dalam keluarga 
memiliki peranan penting dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal ini 
dikarenakan siswa juga melaksanakan belajar di rumah. Dalam hal ini hubungan 
keluarga mempengaruhi motivasi belajar siswa dan prestasi belajar yang 
dihasilkan. 
Peranan keluarga dalam peningkatan prestasi belajar siswa sangat penting. 
Hal ini dapat dilihat dari bagaimana keadaan keluarganya apakah keluarganya 
hidup harmonis atau tidak. Hubungan antar saudara baik atau tidak. Itu sangat 
mempengaruhi motivasi belajar siswa untuk mendapatkan kenyamanan belajar di 
lingkungan keluarga. 
Dengan adanya motivasi belajar dan interaksi sosial dalam keluarga yang 
baik maka prestasi belajar yang diharapkan akan mudah untuk dicapai dan 
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 Uraian diatas dapat dijelaskan dalam skema sebagai berikut : 
 
Gambar 2. Skema Kerangka Berfikir 
 
D. Perumusan Hipotesis 
1. Terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi belajar terhadap prestasi 
belajar siswa pada mata pelajaran IPS terpadu siswa kelas VIII SMP N I 
Klego Kabupaten Boyolali. 
2. Terdapat pengaruh yang signifikan antara interaksi sosial dalam keluarga 
terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran IPS terpadu siswa kelas 
VIII  SMP N I Klego Kabupaten Boyolali. 
3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi belajar dan interaksi sosial 
dalam keluarga secara bersama-sama terhadap prestasi belajar siswa pada 































































Dalam sebuah penelitian, metodologi mempunyai peranan yang amat 
penting dalam menentukan berhasil tidaknya penelitian yang akan dilaksanakan. 
Cholid Narbuko & H. Abu Achmadi (2005: 1) “Metode penelitian berasal dari 
kata metode yang artinya cara yang tepat untuk melakukan sesuatu, dan Logos 
yang artinya ilmu pengetahuan. Jadi metodologi artinya cara melakukan sesuatu 
dengan menggunakan pikiran secara saksama untuk mencapai suatu tujuan”. 
Sedangkan metode penelitian menurut Suharsimi Arikunto (2006:160) adalah’’ 
cara yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitian’’.  
Dari pendapat di atas dapat didiketahui bahwa metodologi penelitian 
adalah suatu ilmu yang mempelajari cara-cara melaksanakan penelitian meliputi 
kegiatan-kegiatan mencari, mencatat, merumuskan, dan menganalisis sampai 
menyusun laporan berdasarkan fakta-fakta secara ilmiah. Metodologi penelitian 
memuat langkah-langkah yang ditempuh guna menemukan, mengembangkan dan 
menguji kebenaran suatu pengetahuan. Adapun hal-hal yang terkait dalam 
metodologi penelitian ini, yaitu meliputi: Tempat dan Waktu Penelitian, Metode 
Penelitian, Populasi dan Sampel, Teknik Pengumpulan data dan Teknik Analisis 
Data. 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian untuk pengambilan data dilaksanakan di SMP N I 
Klego Kabupaten Boyolali. Alasan pemilihan lokasi penelitian sebagai berikut: 
1. Tersedianya data yang diperlukan dalam penelitian ini. 
2. Adanya keterbukaan dari pihak sekolah sehingga memudahkan peneliti dalam 
mengumpulkan data yang diperlukan dalam masalah yang diteliti. 
3. Lokasi sekolah cukup dekat dari tempat tinggal peneliti sehingga 
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4. Di SMP N I Klego Kabupaten Boyolali belum pernah diadakan penelitian 
dengan masalah yang sama. 
5. Kurang adanya motivasi belajar siswa dalam kegiatan belajar mengajar. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan selama delapan bulan yaitu mulai bulan 
November  2010 sampai dengan bulan Juni 2011 dan jadwal terlampir. 
B. Metode Penelitian 
Metode adalah cara atau prosedur yang ditempuh dalam mencapai suatu 
tujuan. Untuk memperoleh suatu kebenaran ilmiah agar tujuan penelitian tercapai, 
maka diperlukan adanya suatu metode yang benar-benar sesuai dengan sifat 
masalahnya. Karena hanya dengan melakukan metode yang tepat maka penelitian  
dapat mencapai sasaran dengan tepat. 
Dalam sebuah penelitian terdapat beberapa metode yang sering 
dipergunakan. Secara umum metode penelitian dikelompokkan menjadi tiga 
macam, sebagaimana dikemukakan oleh Winarno Surakhmad (1998: 132), yaitu: 
1. Metode Penelitian Historis 
Adalah metode penelitian yang meliputi pengumpulan dan penafsiran 
gejala, peristiwa ataupun gagasan yang timbul dimasa lampau, untuk 
menemukan generalisasi yang berguna dalam usaha untuk memahami 
kenyataan-kenyataan sejarah yang berguna untuk memahami situasi 
sekarang dan meramalkan perkembangan yang akan datang. 
2. Metode Penelitian Deskriptif 
Penyelidikan deskriptif tertuju pada pemecahan masalah yang ada pada 
masa sekarang. Karena banyak sekali ragam penyelidikan demikian, 
metode penyelidikan deskritif lebih merupakan istilah umum untuk 
mencakup berbagai teknik deskriptif. Diantaranya adalah penyelidikan 
dengan teknik survey, dengan teknik interview, angket, observasi, atau 
dengan teknik test, studi kasus, studi komperatif, atau opersional. 
3. Metode Penelitian Eksperimen 
Bereksperimen adalah mengadakan kegiatan percobaan untuk melihat 
suatu hasil. Hasil itu yang akan menegaskan bagaimanakah kedudukan 
perhubungan kausal antara variable-variabel yang diselidiki. 
 
Iskandar (2008: 61) menyatakan bahwa “Jenis pendekatan kuantitatif 
dapat dibedakan menjadi beberapa pendekatan penelitian, yaitu:  
1. Penelitian Deskriptif (descriptive research) 
Penelitian deskriptif merupakan penelitian untuk memberi uraian 
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mendeskripsikan tentang nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau 
lebih (independent) berdasarkan indikator-indikator dari variabel yang 
diteliti tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan antara variabel 
yang diteliti. Selanjutnya Iskandar (2008: 61) menyatan bahwa 
penggunaan penelitian deskriptif bisa digunakan secara tersendiri dan juga 
bias bersama-sama dengan metode lain misalnya asosiatif, eksperimen, 
dan sebagainya.  
2. Penelitian Komparatif (perbandingan) 
Pola penelitian ini adalah membandingkan satu variabel atau lebih dengan 
sampel besar, atau penelitian dilakukan dengan mengkaji beberapa 
fenomena-fenomena sosial dalam bidang pendidikan, kemudian dicoba 
pada lembaga pendidikan yang lain. Sehingga ditemukan pola berbedaan 
dan pola persamaan. 
3. Penelitian Asosiatif (korelasional) 
Penelitian ini sering disebut dengan penelitian hubungan sebab akibat 
(kausal korelation). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
hubungan antara dua variabel bebas dengan variabel terikat. 
4. Penelitian Eksperimen 
Penelitian eksperimen adalah merupakan suatu penelitian yang menuntut 
peneliti memanipulasi dan mengendalikan satu atau lebih variabel bebas 
serta mengamati variabel terikat, untuk melihat perbedaan sesuai dengan 
manipulasi variabel bebas (independent) tersebut atau penelitian yang 
melihat hubungan sebab akibat kepada dua atau lebih variabel dengan 
member perlakuan lebih (treatment) kepada kelompok eksperimen. 
5. Penelitian Expost Facto (Kausalitas) 
Penelitian expost facto adalah merupakan penelitian yang dilakukan untuk 
meneliti suatu peristiwa yang telah terjadi dan kemudian mengamati ke 
belakang tanpa faktor-faktor yang dapat menyebabkan timbulnya kajian 
tersebut. 
6. Penelitian Survey 
Penelitian survey adalah penelitian yang dilakukan melalui pengamatan 
langsung terhadap suatu gejala atau pengumpulan informasi dari populasi 
besar maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalah data dari sampel 
sebagai mewakili data populasi tersebut. 
 
Berdasarkan pada tujuan penelitian dan sifat masalahnya dalam 
penyelesaian penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 
deskriptif asosiatif (korelasional). Metode ini digunakan untuk menjawab atau 
memecahkan masalah yang sedang dihadapi pada situasi sekarang, dengan tujuan 
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Selanjutnya, menurut Cholid Nurbuko & H. Abu Achmadi (2005: 44) 
“Penelitian deskriptif yaitu penelitian yang berusaha untuk menuturkan 
pemecahan masalah yang ada sekarang berdasarkan data-data. 
Lebih lanjut, Winarno Surakhman (1998: 140) mengemukakan Ciri-ciri 
pokok penelitian deskriptif, yaitu: 
1. Memusatkan diri pada pemecahan masalah-masalah yang ada pada 
masa sekarang, pada masalah-masalah yang aktual. 
2. Data yang dikumpulakn mula-mula disusun, dijelaskan dan kemudian 
dianalisis 
3.  (karena itu metode ini sering pula disebut metode analitik). 
 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa metode deskriptif 
tidak terbatas pada pengumpulan dan penyusunan data saja, tetapi meliputi 
analisis dan interprestasi tentang arti data tersebut. 
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Suatu penelitian tidak lepas dari adanya populasi dan sampel, karena 
populasi dan sampel adalah subjek dari penelitian yang akan dilakukan. Populasi 
penelitian merupakan suatu kelompok individu yang diselidiki tentang aspek-
aspek yang ada pada kelompok tersebut. 
Suharsimi Arikunto (2006: 130) menjelaskan bahwa “Populasi adalah 
keseluruhan subjek penelitian”. Sedangkan Sugiono (2009: 80) menjelaskan 
bahwa “Populasi adalah wilayah generilisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. 
Adapun yang ditetapkan sebagai populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas VIII SMP N I Klego Kabupaten Boyolali tahun pelajaran 
2010/2011 secara keseluruhan terdiri dari 6 kelas yang berjumlah 212 siswa. 
2. Sampel 
Jumlah populasi dalam suatu penelitian biasanya sangatlah besar, untuk itu 
perlu diambil sebagian dari seluruh jumlah pupolasi yang ada agar mempermudah 
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merupakan wakil dari populasi yang akan diteliti. Suharsimi Arikunto (2006: 131) 
“Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.” Sugiono (2009: 118) 
mengemukakan bahwa “Sampel adalah bagian jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut.” 
Di dalam memperoleh sampel yang representatif diperlukan cara atau 
teknik pengambilan sampel yang biasa disebut dengan teknik sampling. Suharsimi 
Arikunto (2006: 133) mengemukakan bahwa “Cara mengambil sampel disebut 
dengan teknik pengambilan sampel atau teknik sampling.” Sedangkan Sutrisno 
Hadi (2001: 75) mengemukakan “Sampling adalah cara yang digunakan untuk 
mengambil sampel.” 
Pengambilan sampel dalam suatu penelitian memerlukan adanya suatu 
teknik agar diperoleh sampel yang representatif. Pada dasarnya terdapat dua 
teknik dalam pengambilan sampel (teknik sampling) yaitu teknik random 
sampling dan teknik non random sampling. Sebagaimana dikemukakan oleh 
Sutrisno Hadi (2001: 222) menyebutkan beberapa “Teknik sampling yaitu teknik 
random sampling dan teknik non random sampling”.  
Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik proporsional random sampling. Dengan cara undian 
yang artinya dari masing-masing kelas atas dasar proporsi diambil sejumlah siswa 
sebagai sampel secara acak tanpa pandang bulu. Sehingga masing-masing siswa 
mempunyai kesempatan yang sama untuk menjadi anggota sampel. 
Menurut Winarno Surakhmad (1998: 100) “Untuk pedoman umum saja 
dikatakan bahwa bila populasi cukup homogen terhadap populasi di bawah 100, 
maka dapat dipergunakan sampel sebesar 50 % dan diatas 100 sebesar 5 %. Untuk 
jaminan ada baiknya sampel selalu ditambah sedikit lagi dari jumlah matematika 
tadi.” 
Dalam penelitian ini jumlah populasi setiap kelas adalah dibawah 100 
Siswa. Yang akan menjadi populasi sebanyak 50% dari jumlah siswa dalam satu 
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Kelas VIII a : 36 siswa = 50% x 36 = 18 Siswa. 
Kelas VIII b : 36 siswa = 50% x 36 = 18 Siswa. 
Kelas VIII c : 36 siswa = 50% x 36 = 18 Siswa. 
Kelas VIII d : 36 siswa = 50% x 36 = 18 Siswa. 
Kelas VIII e : 36 siswa = 50% x 36 = 18 Siswa. 
Kelas VIII f : 32 siswa = 50% x 32  = 16 Siswa. 
    Jumlah = 106 Siswa 
Sehingga yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah 18 siswa setiap 
kelas yang terdiri dari 5 kelas dan 16 siswa dalam satu kelas. Jadi jumlah 
keseluruhan siswa yang menjadi sampel adalah 106 siswa. Sesuai dengan 
pendapat di atas jumlah populasi akan dibulatkan menjadi 110 siswa. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Suatu masalah dapat dipecahkan secara tuntas apabila dalam penelitian 
memiliki data yang valid dan reliabel, untuk mendapatkan data yang valid dan 
reliabel, perlu digunakan suatu teknik pengumpulan data yang tetap atau shalih 
dan andal. Hal ini merupakan salah satu faktor yang menentukan berhasil tidaknya 
suatu penelitian. 
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah teknik angket dan dokumentasi. Untuk lebih lanjut teknik-teknik tersebut 
dijelaskan sebagai berikut : 
1. Angket 
Metode angket atau koesioner merupakan metode untuk memperoleh data 
dengan cara memberikan pertanyaan yang disusun dalam suatu daftar yang harus 
dijawab secara tertulis oleh subjek penelitian atau responden. Hal tersebut sesuai 
dengan pendapat Suharsimi Arikunto (2006: 151) yang menyatakan bahwa 
“Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau 
hal-hal yang ia ketahui.” 
Peneliti memilih teknik angket ini untuk mendapatkan data variabel bebas, 
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Kuisioner atau angket dapat dibedakan menjadi beberapa jenis sesuai 
dengan sudut pandang yang digunakan. Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 128) 
jenis-jenis angket yang digunakan untuk mengumpulkan data berdasarkan sudut 
pandangan yaitu: 
1. Dipandang dari cara menjawab: 
a. Kuesioner terbuka, yang memberi kesempatan kepada responden 
untuk menjawab dengan kalimatnya sendiri. 
b. Kuesioner tertutup, yang sudah disediakan jawabannya sehingga 
responden tinggal memilih. 
2. Dipandang dari jawaban yang diberikan: 
a. Kuesioner langsung, yaitu responden menjawab tentang dirinya. 
b. Kuesioner tidak langsung, yaitu jika responden menjawab tentang 
orang lain. 
3. Dipandang dari bentuknya: 
a. Kuesioner pilihan ganda(sama dengan kuisioner tertutup), 
b. Kuesioner isian (sama dengan kuisioner terbuka), 
c. Check list, yaitu daftar dimana responden tinggal memilih jawaban 
dengan membubuhkan tanda check (√) pada kolom yang sesuai. 
d. Rating scale (skala bertingkat), yaitu sebuah pertanyaan yang 
diikuti oleh kolom-kolom yang menunjukkan tingkatan, misalnya 
mulai dari sangat setuju sampai sangat tidak setuju. 
 
Dari macam-macam angket tersebut, maka dalam penelitian ini untuk 
mendapatkan data yang sesuai dengan variabel motivasi belajar dan interaksi 
sosial dalam keluarga digunakan jenis angket tertutup, langsung dengan bentuk 
rating scale yaitu angket yang berupa daftar pertanyaan yang disediakan untuk 
responden agar mereka menjawab tentang dirinya sendiri, yang jawabannya sudah 
disediakan sehingga responden tinggal memilih satu jawaban pada kolom-kolom 
yang menunjukkan tingkatan, mulai dari sangat setuju sampai sangat tidak setuju. 
Dalam penggunaannya, teknik angket atau kuesioner ini mempunyai 
keuntungan dan kelemahan, seperti yang diungkapkan oleh Suharsimi Arikunto 
(2006: 152) sebagai berikut: 
Keuntungan angket atau kuesioner adalah: 
a. Tidak memerlukan hadirnya peneliti. 
b. Dapat membagikan secara serentak kepada banyak responden. 
c. Dapat dijawab oleh responden menurut kecepannya masing-masing 
dan menurut waktu senggang responden. 
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e. Dapat dibuat terstandar sehingga bagi semua responden dapat 
diberi pertanyaan yang benar-benar sama. 
Sedangkan kelemahan angket atau kuisioner adalah: 
a. Responden sering tidak teliti dalam menjawab sehingga ada 
pertanyaan yang terlewati tidak terjawab, padahal sukar diulangi 
diberikan kembali padanya. 
b. Sering sukar dicari validitasnya. 
c. Walaupun dibuat anonim, kadang-kadang responden dengan 
sengaja memberikan jawaban yang tidak betul atau tidak jujur. 
d. Walaupun pengembaliannya tidak bersama-sama, bahkan kadang-
kadang ada yang terlalu lama sehingga terlambat. 
 
Sebagaimana pernyataan di atas, maka peneliti menggunakan teknik 
angket sebagai alat pengumpulan data adalah: 
1. Dalam waktu singkat angket dapat disebarkan pada responden sehingga 
menghemat biaya, waktu dan tenaga. 
2. Angket memberikan kemudahan dalam proses penggolongan data kerena 
adanya keseragaman dan memberikan pertanyaan dan jawaban tersebut 
sudah dirumuskan peneliti. 
3. Kemungkinan unsur subjektifitas peneliti dapat diperkecil. 
Angket sebagai alat ukur variabel penelitian harus disusun dengan baik 
agar dapat mengukur variabel secara tepat. Langkah-langkah yang dipergunakan 
penulis dalam menyusun angket menurut Sanapiah Faisal (2003: 30) adalah 
sebagai berikut: 
1. Menyusun matriks spesifikasi data 
2. Menyusun angket 
3. Try out (uji coba) angket 
4. Revisi angket 
5. Memperbanyak angket 
Untuk lebih jelasnya, akan penulis jabarkan sebagai berikut: 
1. Menyusun matriks spesifikasi data 
Matriks spesifikasi data berguna untuk melihat atau memperjelas terlebih 
dahulu permasalahan yang akan dituangkan dalam angket. Dalam matriks ini 
terdapat penjabaran aspek-aspek yang diukur yang berisi tentang konsep dasar, 
variabel, indikator, nomor soal, dan jumlah soal yang sesuai dan mengarah pada 
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2. Menyusun angket 
Setelah membuat matriks spesifikasi data, maka langkah selanjutnya 
adalah menyusun angket yang meliputi tahap-tahap sebagai berikut: 
a. Menyusun bentuk pertanyaan  
Dalam penelitian ini bentuk pertanyaan yang digunakan adalah bentuk 
rating scale (skala likert) karena dalam penelitian ini bermaksud untuk 
mengetahui dan mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 
kelompok. Skala Likert mempungai gradasi dari yang sangat positif sampai yang 
sangat negatif. 
Dalam penyusunan angket ini peneliti Skala Likert dimodifikasi dengan 
skor jenjang 4 kemungkinan. Untuk kategori ragu-ragu ditiadakan. Hal ini 
dilakukan untuk mencegah responden netral atau tidak memilih. Sebab jika 
disediakan kategori jawaban tersebut maka akan menghilangkan banyak data 
sehingga mengurangi banyaknya informasi yang dapat dijaring dari pada 
responden. Hal ini sesuai dengan pendapat dari Suharsimi Arikunto (2006: 241) 
yang mengemukakan bahwa: 
Jika berpendapat bahwa ada kelemahan lima alternatif, karena responden 
cenderung memilih alternatife yang ada di tengah (karena dirasa aman dan 
paling gampang kerena hamper tidak berpikir) dan alas an itu memang ada 
benarnya. Maka memang disarankan alternatif pilihannya hanya empat 
saja. Alternatif “sangat setuju” dan ”setuju” ada di sisi atau kubu awal 
(atau akhir) sedangkan dua pilihan lain yaitu ”tidak setuju” dan ”sangat 
tidak setuju” di sisi atau kubu akhir (atau awal). Dengan hal ini dapat kita 
pahami karena “sangat setuju” dan ”setuju” sebetulnya pada posisi 
“setuju”, tetapi dengan gradasi yang menyangatkan. Demikian juga 
dengan pilihan “sangat tidak setuju”, yang pada dasarnya adalah juga 
sangat tidak setuju. 
 
Sedangkan pendapat senada untuk menghilangkan kategori ragu-ragu ini 
dikemukakan oleh S. Nasution (2003: 63) bahwa: 
Peneliti yang mencegah adanya kelompok netral atau tidak menunjukkan 
pendirian tertentu, dapat memaksa responden memilih salah satu posisi. 
Pihak yang setuju atau tidak setuju. Mungkin untuk itu memberikan 
alternatif dalam jumlah genap misalnya “setuju-tidak setuju” atau ”sangat 
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Selain berdasarkan pendapat di atas dan mengingat karakteristik dari data 
yang diperlukan maka pernyataan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pernyataan positif dan negatif. Untuk pernyataan positif skor berjalan dari sangat 
setuju dengan nilai 4 menuju ke sangat tidak setuju dengan nilai 1, maka dalam 
penelitian ini ketiga variabel menggunakan alternatif jawaban sebagai berikut: 
1. Sangat setuju  : Nilai skala 4 
2. Setuju   : Nilai skala 3 
3. Tidak setuju  : Nilai skala 2 
4. Sangat tidak setuju : Nilai skala 1 
Kemudian untuk pernyataan negatif skor berjalan dari sangat setuju 
dengan nilai 1 menuju ke sangat tidak setuju dengan nilai 4, perhitungan 
penilaiannya sebagai berikut: 
1. Sangat setuju  : Nilai skala 1 
2. Setuju   : Nilai skala 2 
3. Tidak setuju  : Nilai skala 3 
4. Sangat tidak setuju : Nilai skala 4 
b. Membuat item pertanyaan. 
c. Membuat petunjuk pengisian angket atau pedoman pengisian angket. 
Pedoman ini berisi petunjuk di dalam pengisian angket bagi responden. 
d. Membuat surat pengantar. 
Surat pengantar ini berisi suatu permohonan dalam mengisi angket, 
pengisian angket maksud dan ucapan terima kasih kepada responden dan untuk 
mengetahui sejauh mana responden mengalami kesulitan di dalam menjawab 
pertanyaan tersebut. 
3. Try out (uji coba) angket 
Uji coba angket dilakukan secara langsung pada siswa kelas VIII SMP N I 
Klego, Boyolali, sejumlah 10 siswa di luar sampel penelitian. Untuk menguji 
instrument ini digunakan uji validitas dan reliabilitas. 
a. Validitas angket 
Uji validitas digunakan untuk menguji apakah butir-butir yang diujicobakan 
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mengemukakan “Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 
kevalidan atau kesahihan suatu instrument.” Dari pengertian di atas validitas 
menunjukkan bahwa suatu alat ukur dikatakan valid (tepat) bila mampu mengukur 
apa yang diinginkan dan dapat mengungkapkan data dari variabel yang diteliti 
secara tepat untuk mengatahui validitas angket. Oleh karena itu untuk mengukur 
tingkat validitas ini digunakan rumus uji validitas yaitu korelasi product moment, 
dengan rumus: 
rxy =  
Keterangan:  
rxy = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y 
N = Jumlah sampel 
X = Skor rata-rata X 
Y = Skor rata-rata Y 
∑XY = Jumlah perkalian X dan Y 
∑X2 = Jumlah kuadrat X 
∑Y2 = Jumlah kuadrat Y 
(Suharsimi Arikunto, 2006: 157) 
b. Reliabilitas angket 
Reliabilitas adalah ketepatan suatu instrumen. Menurut S. Nasution (2003: 
77) bahwa “Reliabilitas adalah bila alat ukur itu dalam mengukur suatu gejala 
pada waktu yang berlainan, senantiasa menunjukkan hasil yang sama.” Sedangkan 
Suharsimi Arikunto (2006: 156) mengemukakan bahwa “Reliabilitas 
menunjukkan pada satu pengetian bahwa sesuatu instrument cukup dapat 
dipercaya untuk digunakan seperti alat pengumpul data karena instrument  
tersebut sudah baik.”  
Dari kedua pengertian di atas, maka suatu alat ukur dikatakan reliabel, jika 
dapat memberikan hasil yang relatif tetap apabila alat ukur tersebut dikarenakan 
pada subjek yang sama tetapi tempatnya berbeda atau pada waktu yang berbeda 
tetapi tempatnya sama. Untuk menguji reliabilitas angket dalam penelitian ini, 
peneliti menggunakan rumus alpha. Langkah-langkah dalam menggunakan rumus 
alpha adalah sebagai berikut: 
1) Mencari varian tiap-tiap item. 
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3) Mencari varian total. 
4) Memasukkan ke dalam rumus alpha yaitu: 
r11 =  
Keterangan: 
r11 = Reliabilitas instrumen yang dicari    
k = Banyaknya butir pertanyaan 
 = Jumlah varian butir 
= Varian butir 
(Suharsimi Arikunto, 2006: 171) 
5) Konsultasikan hasil perhitungan dengan tabel r product moment. 
4. Revisi angket 
Setalah melakukan try out maka hasil try out tersebut dijadikan dasar 
untuk revisi angket yang dilakukan dengan cara menghilangkan item-item yang 
tidak valid. 
5. Memperbanyak angket 
Jika angket telah sesuai dengan persyaratan, maka angket diperbanyak 
sesuai dengan kebutuhan responden. 
2. Dokumentasi 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 231) mengemukakan bahwa 
“Metode  dokumentasi yaitu cara mencari data mengenai hal-hal atau variabel 
yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, prasasti, notulen rapat, legger, 
agenda dan sebagainya.” Dalam teknik pengumpulan data yang berupa 
dokumentasi ini akan diperoleh sumber data yang berupa dokumen prestasi 
belajar dari SMP N 1 Klego Kabupaten Boyolali. 
Adapun alasan peneliti menggunakan teknik dokumentasi sebagai alat 
mengumpulkan data sebagi berikut: 
a. Dokumen lebih dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. 
b. Sumber dokumen adalah data yang lengkap. 
c. Lebih efisien dan hemat waktu. 
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E. Teknik Analisis Data 
Setelah data terkumpul, maka data tersebut harus dianalisis untuk 
menguji kebenaran dari hipotesis dan untuk memperoleh kesimpulan. Teknik 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis regresi 
linear ganda. Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 264) mengemukakan bahwa 
“Regresi ganda (multiple regression) adalah suatu perluasan dari teknik regresi 
apabila terdapat lebih dari satu variabel bebas untuk mengadakan prediksi 
terhadap variabel terikat.” 
Adapun langkah-langkah dalam penelitian ini dengan menggunakan 
analisis regresi adalah sebagai berikut: 
1) Menyusun tabulasi data motivasi belajar, interaksi sosial dalam keluarga 
dan prestasi belajar siswa. 
2) Uji persyaratan 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah data yang 
dianalisis berbentuk sebaran normal atau tidak, dengan menggunakan 
rumus Chi Kuadrat: 
  
Dimana: 
 = Chi kuadrat. 
 = Frekuensi yang diperoleh 
 = Frekuensi yang diharapkan 
     (Suharsimi Arikunto. 2006: 259 ) 
b. Uji Linearitas 
Uji linearitas variabel X1 terhadap Y, dan X2 terhadap Y adalah untuk 
mengetahui tingkat kelinearan data atau mengetahui bahwa setiap 
peningkatan variabel X juga diikuti pengingkatan variabel Y dengan 
menetapkan harga-harga: 
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2) JK (TC) = JK (S) – JK (E), dimana: 
JK (S)  = JK (T) – JK (a) – JK (b/a) 
JK (T)  =  
JK (a)  =  
JK (b/a) = b  
b  =  
3) dk (TC) = k − 2 
4) dk (G)  = n − k 
5) RJK (TC) =  
6) RJK (G) =  
7) Fhitung  =        
Keterangan: 
 = menyatakan Jumlah Kuadrat Galat 
 = menyatakan Jumlah Kuadrat Tuna Cocok 
 df =derajat kebebasan (setiap variabel mempunyai derajat 
berbeda-beda), untuk TC: k – 2 sedangkan untuk G: n – 2 
 = menyatakan rata-rata Jumlah Kuadrat Tuna Cocok 
 = menyatakan rata-rata Jumlah Kuadrat Galat 
Jika Fhitung < Ftabel maka model linier yang diambil cocok, tetapi bila 
Fhitung>Ftabel maka model linier yang diambil tidak cocok. 
       (Sudjana, 2002: 332) 
c. Uji Indepedensi 
Uji indepedensi digunakan untuk mengetahui antara variabel bebas 
yang satu dengan yang lain tidak saling mempengaruhi dengan 
menggunakan rumus koefisien sederhana antara dua variabel X1 dan 

















































       (Sudjana, 2002: 369) 
3) Uji Hipotesis 
a. Menghitung koefisien korelasi sederhana antara X1 terhadap Y dan X2 
terhadap Y dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
1) ry1 =  
2) ry2 =   
Dimana: 
ry1 = koefisien X1 dan Y 
ry2 = koefisien X2 dan Y 
N = jumlah data observasi 
X = variabel prediktor 
Y = variabel kriterium 
(Sudjana, 2002: 332) 
b. Menghitung koefisien korelasi multipel antara kreterium Y dengan 
prediktor X1 dan prediktor X2 dengan menggunakan rumus: 
Ry1,2 =  
Dimana: 
Ry(1,2) = koefisien korelasi antara X1 dan X2 
Ry1 = koefisien korelasi antara Y dan X1 
Ry2 = koefisien korelasi antara Y dan X2 
       (Sudjana, 2002: 385)
 
4) Uji Signifikansi  
Uji signifikansi atau keberartian kriterium dengan prediktor-prediktornya. 
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F =  
Dimana: 
F   =  Menyatakan harga F garis regresi. 
n   =  Menyatakan ukuran sampel. 
k   =  Menyatakan banyaknya variabel bebas. 
R = Menyatakan koefisien korelasi antara kriterium dengan prediktor-    
prediktornya. 
(Sudjana, 2002: 108) 
5) Menghitung persamaan regresi linier multipel digunakan rumus: 
Ŷ = a0 + a1X1 + a2X2 
(Sudjana, 2002: 348) 
Koefisien-koefisien a0, a1, dan a2 dapat dihitung dengan menggunakan 
rumus: 
a0 = Y – a1X1 – a2X2 
a1 =  
a2 =  
(Sudjana, 2002: 349) 
6) Mencari sumbangan relatif dan efektif X1 dan X2 terhadap Y 
a. Mencari sumbangan relatif masing-masing prediktor terhadap 
kriterium Y dengan rumus: 
Prediktor X1 : SR% =  
Prediktor X2 : SR% =  
(Sutrisno Hadi, 2001: 45) 
b. Mencari sumbangan efektif masing-masing prediktor terhadap 
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R2 =  
Mencari sumbangan efektif X1 terhadap Y dengan rumus: 
SE% X1 = SR % X1 × R2 
Mencari sumbangan efektif X2 terhadap Y dengan rumus: 
SE % X2 = SR % X2 × R2 
Dimana R2 = efektifitas garis regresi. 




















































































A. Deskripsi Data 
Penelitian ini membahas tentang hubungan antara motivasi belajar dan 
interaksi sosial dalam keluarga dengan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran 
IPS Terpadu. Sebagai variabel bebasnya yaitu motivasi belajar (X1) dan interaksi 
sosial dalam keluarga (X2). Sedangkan variabel terikatnya adalah prestasi belajar 
siswa pada mata pelajaran IPS Terpadu (Y). Data variabel bebas diperoleh dari 
angket, sedangkan data variabel terikat diperoleh dari dokumen nilai siswa. 
Peneliti menggunakan angket sebagai teknik utama untuk pengumpulan data 
tentang motivasi belajar dan interaksi sosial dalam keluarga, sedangkan 
dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data jumlah siswa yang diteliti 
serta prestasi belajarnya pada mata pelajaran IPS Terpadu. 
Angket digunakan sebagai instrumen penelitian terlebih dahulu 
diujicobakan kepada responden yang tidak digunakan untuk sampel penelitian, 
yaitu kepada 10 orang siswa di luar sampel penelitian. Uji coba atau try out 
angket tersebut digunakan untuk mengetahui kualitas angket yang dilihat dari 
validitas dan reabilitasnya, sehingga dapat diketahui kelayakan angket sebagai alat 
untuk penelitian. Angket yang valid dan reliabel kemudian digunakan untuk 
melaksanakan penelitian yang sebenarnya. 
Angket tentang motivasi belajar yang terdiri dari 29 item pernyataan. 
Setelah data hasil uji coba dianalisis, diketahui ada 5 item yang tidak valid, yaitu 
item nomor 3, 13, 19, 24 dan 29. Kelima item tersebut memiliki harga r dibawah 
batas signifikansi sebesar 0,632 sehingga dinyatakan tidak valid. Akan tetapi item 
tersebut masih dapat diwakili oleh item yang lainnya, maka item tersebut tidak 
digunakan sebagai alat penelitian. Sedangkan angket tentang interaksi sosial 
dalam keluarga yang terdiri dari 35 item pernyataan. Setelah dianalisis diketahui 
ada 6 item yang tidak valid, yaitu item nomor 5, 13, 18, 22, 27 dan 33. Item 
tersebut juga nantinya tidak digunakan untuk alat penelitian, karena masih dapat 
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Hasil perhitungan reliabilitas angket diperoleh harga r alpha untuk angket 
motivasi belajar sebesar 0,985, dan angket tentang interaksi sosial dalam keluarga 
memiliki harga r alpha sebesar 0,975. Karena harga r alpha lebih besar dari harga 
r tabel product moment sebesar 0,632 menunjukkan bahwa kedua angket tersebut 
sudah reliabel dan layak digunakan untuk alat penelitian. 
Setelah angket dinyatakan layak sebagai alat penelitian, maka langkah 
berikutnya adalah melalui pengumpulan data penelitian juga dengan 
menyampaikan angket kepada responden sesuai sampel penelitian. Setelah 
terkumpul kembali kemudian dilakukan scoring dan tabulating. Melalui proses 
tabulasi data motivasi belajar, interaksi sosial dalam keluarga dan prestasi belajar 
mata pelajaran IPS Terpadu, maka deskripsi data penelitian ini dapat dilihat 
sebagai berikut: 
1. Motivasi Belajar 
Dari data yang diperoleh dengan teknik angket kepada 110 responden 
sebagai subjek penelitian, dapat diketahui: 
a. Nilai tertinggi : 79 
b. Nilai terendah : 56 
c. Rata-rata : 66,57 
Angket motivasi belajar ini terdiri dari 24 pernyataan yang pengukurannya 
dinilai dengan 4 alternatif jawaban. Apabila dihitung dengan prosentase maka 
akan diperoleh jumlah skor tertinggi = 4 x 24 x 110 = 10560. Jumlah skor hasil 
pengumpulan data motivasi belajar = 7309. Dengan demikian, tingkat prosentase 
penggunaan motivasi belajar siswa kelas VII SMP N 1 Klego Kabupaten Boyolali 
tahun 2010 sebesar 7309 : 10560 = 0,69 atau sebesar 69%. Jumlah persentase 
tersebut menunjukkan bahwa penggunaan motivasi belajar oleh guru mata 
pelajaran IPS Terpadu kelas VII SMP N 1 Klego Kabupaten Boyolali tahun 2011 
belum mencapai tingkat tertinggi yaitu 100%. Data selengkapnya mengenai 
motivasi belajar terdapat pada lampiran 12. 
2. Interaksi Sosial Dalam Keluarga 
Interaksi sosial dalam keluarga merupakan variabel bebas ke dua (X2). 
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a. Nilai tertinggi : 95 
b. Nilai terendah : 66 
c. Rata-rata  : 78,81 
Angket interaksi sosial dalam keluarga ini terdiri dari 29 pernyataan yang 
pengukurannya dinilai dengan 4 alternatif jawaban. Apabila dihitung dengan 
prosentase maka akan diperoleh jumlah skor tertinggi = 4 x 29 x 110 = 12760. 
Jumlah skor hasil pengumpulan data media pembelajaran = 8679. Dengan 
demikian tingkat prosentase interaksi sosial dalam keluarga siswa kelas VIII SMP 
N 1 Klego kabupaten Boyolali tahun 2011 sebesar 8679 : 12760 = 0,68 atau 
sebesar 68 %. Jumlah persentase tersebut menunjukkan bahwa interaksi sosial 
dalam keluarga yang tersedia di kelas VIII SMP N 1 Klego kabupaten Boyolali 
belum mencapai tingkat tertinggi yaitu 100%. Data selengkapnya mengenai 
interaksi sosial dalam keluarga terdapat pada lampiran 13. 
3. Prestasi Belajar Siswa Mata IPS Terpadu 
Prestasi belajar siswa mata pelajaran IPS Terpadu merupakan variabel 
terikat (Y). Daya yang diperoleh sebagai berikut: 
a. Nilai tertinggi : 88 
b. Nilai terendah : 65 
c. Rata-rata  : 75,71 
Apabila dihitung dalam prosentase maka skor tertinggi prestasi belajar 
siswa mata pelajaran IPS Terpadu adalah 100 x 110 = 11000. Jumlah variabel 
prestasi belajar siswa mata pelajaran IPS Terpadu berdasarkan data yang 
terkumpul adalah 8314. Dengan demikian tingkat prosentase prestasi belajar siswa 
mata pelajaran IPS Terpadu kelas VIII SMP N 1 Klego Kabupaten Boyolali tahun 
2011 sebesar 8314 : 11000 = 0,75 atau sebesar 75 %. Jumlah persentase tersebut 
menunjukkan bahwa prestasi belajar siswa kelas VIII IPS SMP N 1 Klego 
Kabupaten Boyolali tahun 2011 belum mencapai tingkat tertinggi yaitu 100%. 
Data selengkapnya mengenai prestasi belajar siswa terdapat pada lampiran 14. 
B.  Uji Persyaratan Analisis 
Langkah berikutnya yang dilakukan peneliti adalah melakukan pengujian 
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hipotesis. Persyaratan yang harus dipenuhi untuk dapat melakukan analisis data 
dengan uji korelasi ganda yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Uji normalitas 
2. Uji linearitas 
3. Uji independensi. 
Untuk mengetahui syarat-syarat dalam pelaksanaan pengujian hipotesis 
maka dilakukan kegiatan berikut: 
1. Menguji Normalitas Motivasi Belajar, Interaksi Sosial dalam 
Keluarga, dan Prestasi Belajar 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang telah 
diperoleh mempunyai sebaran data yang normal, maksudnya adalah penyebaran 
nilai dari sampel yang mewakili telah mencerminkan populasinya. 
a. Uji Normalitas Motivasi Belajar 
Hasil perhitungan dengan menggunakan rumus chi kuadrat diperoleh 
harga  = 1,400 (lihat lampiran 17). Dari sampel sebanyak 110 diketahui 
banyak kelas interval (k) adalah 8, sehingga derajat kebebasan (db) adalah k-
1 sama dengan 7 dengan taraf signifikansi 5% didapatkan harga  = 
11,07. Hasil perhitungan tersebut menunjukkan bahwa  <  atau 
1,4 < 11,07. Karena  lebih besar dari , maka dapat dikatakan 
bahwa sampel yang diambil berasal dari populasi yang berdistribusi normal.  
b. Uji Normalitas Interaksi Sosial Dalam Keluarga 
Bersarkan Hasil perhitungan dengan menggunakan rumus chi kuadrat 
diperoleh harga  = 5,540 (lihat lampiran 18). Dari sampel sebanyak 110 
diketahui banyak kelas interval (k) adalah 8, sehingga derajat kebebasan (db) 
adalah k-1 sama dengan 7 dengan taraf signifikansi 5% didapatkan harga 
 = 11,07. Hasil perhitungan tersebut menunjukkan bahwa  < 
 atau 5,54 < 11,07. Karena  lebih besar dari , maka dapat 
dikatakan bahwa sampel yang diambil berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. 
c. Uji Normalitas Prestasi Belajar 
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harga  = 4,110 (lihat lampiran 19). Dari sampel sebanyak 110 diketahui 
banyak kelas interval (k) adalah 8, sehingga derajat kebebasan (db) adalah k-
1 sama dengan 7 dengan taraf signifikansi 5% didapatkan harga  = 
11,07. Hasil perhitungan tersebut menunjukkan bahwa  <  atau 
4,11 < 11,07. Karena  lebih besar dari , maka dapat dikatakan 
bahwa sampel yang diambil berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
2. Menghitung Linearitas Motivasi Belajar Terhadap Prestasi Belajar 
dan Interaksi Sosial Dalam Keluarga Terhadap Prestasi Belajar 
Uji linearitas diperlukan untuk mendeteksi adanya hubungan linear antara 
variable X dan Y. 
a. Linearitas Motivasi Belajar Terhadap Prestasi Belajar 
Sebelum melakukan perhitungan uji linearitas X1 terhadap Y yang 
pertama adalah membuat tabel kerja, kemudian dihitung sesuai dengan 
rumusnya. Dari perhitungan yang telah dilakukan diperoleh hasil sebagai 
berikut: 
JK (G)  = 1963,1702 
JK (T)  = 631274 
JK reg (a)  = 628387,2 
      b  = 0,4632 
JK reg (b/a) = 338,3634 
JK (S)  = 2548,4002 
JK (TC)  = 585,23 
df (TC) = k – 2  = 17 
df (G)= N – k  = 91 
RJK (TC)  = 34,42529 
RJK (G)  = 21,5733 
Fhit          =1,5957364  
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut menunjukkan bahwa pada TS 
= 5% dengan pembilang 17 dan db penyebut = 91 diperoleh Ftab = 1,75 
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regresi linear atau motivasi belajar
 
linear terhadap prestasi belajar. 
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat di lampiran 21. 
b. Linearitas Interaksi Sosial dalam Keluarga Terhadap Prestasi Belajar 
Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan dengan tabel kerja, 
diperoleh hasil sebagai berikut: 
JK (G)   = 2115,2619048 
JK (T)   = 631274 
JK reg (a)  = 6283872 
  b  =  0,2643 
JK reg (b/a)  = 302,7292 
JK (S)   = 2584,0344 
JK (TC)  = 468,7725 
df (TC) = k – 2   = 26 
df (G) = N – k  = 82 
RJK (TC)    = 18,02971 
RJK (G)    = 25,79588 
Fhit            = 0,69893665 
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut menunjukkan bahwa pada TS 
= 5% dengan pembilang 26 dan db penyebut = 82 diperoleh Ftab = 1,69 
sehingga Fhit < Ftab atau 0,7 < 1,65. Maka dapat dinyatakan bahwa bentuk 
regresi linear atau interaksi sosial dalam keluarga
 
linear terhadap prestasi 
belajar. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat di lampiran 23. 
3. Uji Indipendensi 
Pengujian ini diperlukan untuk mengetahui apakah antar variabel bebas 
terdapat hubungan atau tidak. Menghitung koefisien korelasi terlebih dahulu harus 
membuat tabel kerja seperti yang terdapat pada lampiran 60. Kemudian dilakukan 
perhitungan sesuai dengan rumusnya. Berdasarkan perhitungan yang telah 
dilakukan diperoleh nilai rx1x2 = 0,123. Hasil tersebut dikonsultasikan dengan nilai 
r tabel pada N = 110 dan taraf signifikansi 5% sebesar 0,195. Karena  rhit < rtab atau 
0,123 < 0,195 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang 
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demikian kedua prediktor tersebut dapat digunakan secara bersama-sama untuk 
meneliti variabel prestasi belajar siswa mata pelajaran IPS Terpadu. 
C. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui apakah yang telah 
diajukan diterima atau tidak. Hipotesis akan diterima apabila data yang telah 
terkumpul dapat membuktkan pernyataan di dalam hipotesis, sebaliknya hipotesis 
akan ditolak apabila data yang terkumpul tidak dapat membuktikan pernyataan di 
dalam hipotesis. 
Langkah-langkah pengujian hipotesis adalah sebagai berikut: 
1. Analisis data 
2. Penafsiran pengujian hipotesis 
3. Kesimpulan pengujian hipotesis. 
Penjelasan masing-masing langkah tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Analisis Data 
Data yang terkumpul secara sistematis selanjutnya dianalisis untuk 
membuktikan apakah hipotesa alternatif (Ha) diterima atau ditolak. Analisis data 
tersebut yaitu: 
a. Menghitung Koefisien Korelasi Sederhana Antara Motivasi Belajar 
Terhadap Prestasi Belajar dan Interaksi Sosial dalam Keluarga 
Terhadap Prestasi Belajar 
1) Koefisien Korelasi Sederhana Antara Motivasi Belajar Terhadap Prestasi 
Belajar Siswa 
Menghitung koefisien korelasi sederhana terlebih dahulu harus 
membuat tabel kerja, selanjutnya dilakukan perhitungan sesauai dengan 
rumusnya (lihat lampiran 25). Dari hasil perhitungan tersebut diperoleh 
hasil sebagai berikut: 
rx1y  = 0,342 
rtab  = 0,195 
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut diperoleh nilai rx1y = 0,342. 
Hasil tersebut dikonsultasikan dengan nilai rtab N = 110 pada taraf 
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rx1y lebih besar dari rtab, maka dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan 
yang berarti antara motivasi belajar
 
dengan prestasi belajar siswa. 
2) Koefisien Korelasi Sederhana Antara Interaksi Sosial dalam Keluarga 
Terhadap Prestasi Belajar Siswa 
Setelah membuat tabel kerja, kemudian dilakukan perhitungan 
sesuai dengan rumusnya (lihat lampiran 26). Dari perhitungan tersebut 
diperoleh hasil sebagai berikut: 
rx2y  = 0,324 
rtab  = 0,195 
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut diperoleh nilai rx2y = 0,324. 
Hasil tersebut dikonsultasikan dengan nilai rtab N = 110 pada taraf 
signifikansi 5%, rx2y  > rtab atau 0,324 > 0,195. Dengan demikian, karena 
rx2y lebih besar dari rtab, maka dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan 
yang berarti antara interaksi sosial dalam keluarga
 
dengan prestasi belajar 
siswa. 
b. Menghitung Persamaan Garis Regresi Linear Ganda 
Menghitung persamaan garis regresi ganda terlebih dahulu harus 
membuat tabel kerja, selanjutnya dilakukan perhitungan sesuai dengan 
rumusnya (lihat lampiran 28). Dari hasil perhitungan tersebut diperoleh 
persamaan garis linear ganda sebagai berikut: 
Ŷ = 29,537 + 0,416 X1 + 0,234 X2. 
c. Menghitung Sumbangan Relatif dan Sumbangan Efektif Motivasi 
Belajar dan Interaksi Sosial Dalam Keluarga Dengan Prestasi Belajar 
Setelah melalui perhitungan sesuai dengan rumus seperti yang terlihat 
pada lampiran 29, diperoleh hasil sebagai berikut: 
1) Sumbangan relatif motivasi belajar terhadap prestasi belajar siswa mata 
pelajaran IPS Terpadu sebesar 53,17%. Dan sumbangan relatif interaksi 
sosial dalam keluarga terhadap prestasi belajar siswa mata pelajaran IPS 
Terpadu sebesar 46,83%. 
2) Sumbangan efektif motivasi belajar terhadap prestasi belajar siswa mata 
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sosial dalam keluarga terhadap prestasi belajar siswa mata pelajaran IPS 
Terpadu sebesar 9,26%. 
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, dapat diketahui bahwa 
motivasi belajar dan interaksi sosial dalam keluarga secara bersama-sama 
mempunyai sumbangan terhadap prestasi belajar siswa. Prosentase 
sumbangan motivasi belajar lebih besar dibandingkan sumbangan interaksi 
sosial dalam keluarga. Selain sumbangan dari motivasi belajar dan interaksi 
sosial dalam keluarga, prestasi belajar siswa juga dipengaruhi oleh faktor-
faktor yang lainnya. 
2. Penafsiran Pengujian Hipotesis 
Setelah dilakukan analisis data untuk pengujian hipotesis, selanjutnya 
dilakukan penafsiran pengujian hipotesis. Penafsiran terhadap regresi linear hanya 
dapat dipertanggung jawabkan bila nilai Freg yang diperoleh berarti atau 
signifikan. Penafsiran pengujian hipotesis yang dapat dikemukakan adalah 
sebagai berikut: 
a. Korelasi Antara Motivasi belajar Terhadap Prestasi Belajar 
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, untuk mengetahui 
keberartian hubungan motivasi belajar terhadap prestasi belajar siswa mata 
pelajaran IPS Terpadu diperoleh hasil rhit sebesar 0,342 dan rtab sebesar 0,195. 
Jadi rhit > rtab atau 0,342 > 0,195 sehingga dapat dikatakan bahwa motivasi 
belajar mempunyai hubungan dengan prestasi belajar siswa pada mata 
pelajaran IPS Terpadu. Hubungan ini dapat dilihat dari besarnya sumbangan 
relatif motivasi belajar terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran 
IPS Terpadu sebesar 69% dan sumbangan efektif sebesar 10,52% yang 
besarnya nilai sumbangan diperoleh dari aspek-aspek dalam motivasi belajar. 
b. Korelasi Antara Interaksi Sosial dalam Keluarga Terhadap Prestasi 
Belajar 
 Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, untuk mengetahui 
keberartian hubungan interaksi sosial dalam keluarga terhadap prestasi belajar 
siswa mata pelajaran IPS Terpadu diperoleh hasil rhit sebesar 0,324 dan rtab 
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bahwa interaksi sosial dalam keluarga mempunyai hubungan dengan prestasi 
belajar siswa pada mata pelajaran IPS Terpadu. Hubungan ini dapat dilihat 
dari besarnya sumbangan relatif interaksi sosial dalam keluarga dengan 
prestasi belajar siswa pada mata pelajaran IPS Terpadu sebesar 68% dan 
sumbangan efektif sebesar 9,26% yang besarnya nilai sumbangan diperoleh 
dari aspek-aspek dalam interaksi sosial dalam keluarga. 
c. Korelasi Ganda Antara Motivasi Belajar dan Interaksi Sosial Dalam 
Keluarga
 
dengan Prestasi Belajar 
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, untuk mengetahui 
keberartian hubungan motivasi belajar dan interaksi sosial dalam keluarga 
dengan prestasi belajar siswa mata pelajaran IPS Terpadu diperoleh hasil fhit 
sebesar 13,192 dan Ftab sebesar 3,09. Jadi Fhit > Ftab atau 13,192 > 3,09 
sehingga dapat dikatakan bahwa motivasi belajar dan interaksi sosial dalam 
keluarga secara bersama-sama mempunyai hubungan dengan prestasi belajar 
siswa pada mata pelajaran IPS Terpadu. Berdasarkan hasil perhitungan, nilai 
R2 = 0,1978. Hal ini berarti bahwa motivasi belajar dan interaksi sosial dalam 
keluarga secara bersama-sama mempunyai hubungan prestasi belajar siswa 
pada mata pelajaran IPS Terpadu sebesar 13,192% dan sisanya sebesar 
86,808% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian 
ini. 
d. Persamaan Garis Regresi Linear Ganda 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, diperoleh 
persamaan garis regresi linear ganda sebagai berikut: 
Ŷ = 29,537 + 0,416X1 + 0,234X2  
Persamaan regresi tersebut dapat ditafsirkan bahwa rata-rata prestasi belajar 
siswa pada mata pelajaran IPS Terpadu diperkirakan akan meningkat atau 
menurun sebesar 0,416 untuk setiap ada peningkatan atau penurunan satu unit 
motivasi belajar dan akan mengalami peningkatan atau penurunan sebesar 
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3. Kesimpulan Pengujian Hipotesis 
Setelah dilakukan pengujian hipotesis dan penafsiran pengujian hipotesis, 
selanjutnya dikemukakan kesimpulan pengujian hipotesis. Kesimpulan pengujian 
hipotesis yang dapat dikemukakan adalah sebagai berikut: 
a. Hipotesis 1 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, diperoleh nilai rhit > rtab atau 
0,342 > 0,195. Sehingga Ha diterima dan H0 ditolak pada taraf signifikansi 
5%. Jadi hipotesis pertama yaitu “ada hubungan yang signifikan antara 
motivasi belajar dengan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran IPS 
Terpadu kelas VIII SMP N 1 Klego Kabupaten Boyolali tahun 2011” dapat 
diterima. 
b. Hipotesis 2 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, diperoleh nilai rhit > rtab atau 
0,324 > 0,195. Sehingga Ha diterima dan H0 ditolak pada taraf signifikansi 
5%. Jadi hipotesis ke dua yaitu “ada hubungan yang signifikan antara 
interaksi sosial dalam keluarga dengan prestasi belajar siswa pada mata 
pelajaran IPS Terpadu kelas VIII SMP N 1 Klego Kabupaten Boyolali tahun 
2011” dapat diterima. 
c. Hipotesis 3 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, diperoleh nilai Fhit > Ftab atau 
13,192 > 3,09. Sehingga Ha diterima dan H0 ditolak pada taraf signifikansi 
5%. Jadi hipotesis ke tiga yaitu “ada hubungan yang signifikan antara 
motivasi belajar dan interaksi sosial dalam keluarga secara bersama-sama 
dengan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran IPS Terpadu kelas VIII 
SMP N 1 Klego Kabupaten Boyolali tahun 2011” dapat diterima. 
D. Pembahasan Hasil Analisis Data 
Setelah dilakukan analisis data untuk pengujian hiotesis, selanjutnya 
dilakukan pembahasan hasil analisis data. Pembahasan hasil penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Motivasi Belajar 
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belajar adalah 69%. Dengan rata-rata skor tersebut, maka dapat dikatakan bahwa 
motivasi belajar yang dilakukan selama ini masih perlu ditingkatkan lagi. 
Motivasi belajar yang monoton dapat menimbulkan rasa jenuh atau bosan pada 
siswa. Selain itu kurangnya guru dalam memperhatikan faktor-faktor yang 
mendukung pelaksanaan motivasi belajar sehingga penyajian motivasi belajar 
yang digunakan guru masih kurang dipahami oleh siswa. 
Permasalahan yang belum terpenuhi pada masalah motivasi belajar dapat 
dilihat dari item-item dalam daftar angket yang memiliki nilai rendah. Dari hasil 
tabulasi data angket diketahui bahwa dari 29 item pernyataan yang tidak valid, 
diketahui item nomor 3, 13, 19, 24, dan 29 memiliki skor yang rendah 
dibandingkan dengan item yang lain. Item nomor 3 adalah tentang, apabila 
bapak/ibu guru memberikan ulangan, saya lebih memilih untuk meniru atau 
menyontek jawaban teman. Item nomor 13 adalah tentang saya selalu mengulang 
materi pelajaran yang telah diajarkan di sekolah. Item nomor 19 adalah tentang 
saya merasa kesal jika mendapat pekerjaan rumah karena mengurangi waktu 
belajar saya. Kemudian pada item nomor 24 adalah tentang saya merasa senang 
jika ada teman saya yang meminta tolong untuk dijelaskan materi pelajaran yang 
belum dipahaminya. Sedangkan pada item nomor 29 adalah tentang saya akan 
bertanya kepada guru apabila ada materi yang belum saya pahami. 
Kebiasaan yang dimiliki oleh sebagian siswa adalah meniru atau mencotek 
diwaktu ulangan maupun dalam ujian. Ini sering dilakukan karena mereka kurang 
menguasai materi yang telah disampaikan oleh guru, maupun karena keadaan 
siswa yang dalam kegiatan belajarnya kurang maksimal karena sakit atau hal yang 
lainnya. Selain itu juga disebabkan karena siswa kurang percaya diri dengan hasil 
karya pemikirannya tentang suatu pelajaran atau siswa tidak mendapatkan 
motivasi untuk belajar lebih giat. 
Hambatan lain yang timbul dalam kegiatan belajar adalah karena ada 
sesuatu hal yang dapat membuat siswa malas mengerjakan pekerjaan rumah. Hal 
ini dapat timbul dengan adanya teman bermain yang dapat mempengaruhi sifat 
dan kebiasaan yang dilakukan siswa. Bahkan mereka menganggap pekerjaan 
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itu perlu diberikan motivasi belajar. 
Motivasi belajar dapat didapat dari berbagai sumber yang ada. Dengan 
adanya pemberian hadiah dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, belajar 
dengan rajin dapat meningkatkan prestasi belajar yang maksimal. Prestasi yang 
baik merupakan suatu hal yang diharapkan oleh setiap siswa. Apalagi dengan 
kemampuan yang dimilikinya dapat digunakan untuk membantu teman yang 
memiliki kesulitan dalam belajarnya. Dengan begitu siswa akan dapat memiliki 
rasa puas dan senang akan hasil belajarnya yang dapat bermanfaat bagi dirinya 
dan orang lain. 
Siswa kurang dapat menguasai materi dalam kegiatan belajar mengajar 
disekolah hal ini disebabkan karena kurangnya motivasi belajar yang diberikan 
oleh guru. Selain itu karena siswa tidak memiliki keberanian untuk bertanya 
kepada guru. Hendaknya guru dapat mengetahui tentang kebiasaan siswa, agar 
dapat menciptakan kelas yang aktif dalam belajar. Dengan keadaan kelas yang 
aktif, keberanian siswa untuk bertanya kepada guru tentang materi pelajaran yang 
kurang jelas dapat meningkatkan motivasi belajar yang baik. Karena terbina 
hubungan yang baik antara guru dan siswa. 
Berdasarkan masalah yang telah diuraikan di atas, guru dapat memberikan 
pemecahan untuk menghindarkan kebiasaan siswa menyontek waktu ulangan. 
Selain itu hendak guru tidak bosan untuk mengingatkan siswa untuk mengulangi 
pelajaran yang telah disampaikan oleh guru. Seorang guru hendaknya dapat 
memberikan kesempatan kepada siswanya untuk bertanya tentang materi yang 
telah disampaikan kurang jelas. Agar kegiatan pencapaian prestasi belajar dapat 
tercapai dengan maksimal. Dalam memberikan pekerjaan rumah hendaknya guru 
dapat mengingatkan siswa untuk mengerjakan dan memberikan penjelasan akan 
pentingnya pekerjaan rumah untuk siswa. Dengan belajar yang dilakukan siswa 
dalam setiap waktu dapat meningkatkan motivasi belajar untuk dapat mencapai 
prestasi belajar. Setiap siswa yang dimintai bantuan untuk menjelaskan materi 
yang kurang dipahami dalam penjelasan guru, akan merasa senang dan bangga. 
Dengan demikian siswa akan meningkatkan belajarnya agar dapat 
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2. Interaksi Sosial dalam Keluarga 
Berdasarkan hasil pengumpulan data setelah diolah, skor rata-rata interaksi 
sosial dalam keluarga adalah 68%. Dengan tingkat interaksi sosial dalam keluarga 
tersebut dapat dikatakan bahwa interaksi sosial dalam keluarga menurut siswa 
masih perlu ditingkatkan. Walaupun secara keseluruhan proses belajar mengajar 
masih dapat berjalan, akan tetapi masih sering terjadi hambatan-hambatan. 
Hasil tabulasi angket tentang interaksi sosial dalam keluarga dapat 
menunjukkan beberapa item yang memiliki skor rendah dibandingkan dengan 
item yang lain. Pada item-item tersebut merupakan kekurangan-kekurangan pada 
masalah interaksi sosial dalam keluarga. Item yang memiliki skor rendah dari 
hasil penelitian yaitu nomor 5, 13, 18, 22, 27, dan 33. Item nomor 5 adalah 
tentang orang tua tidak pernah menegur saya, apabila saya mendapat surat 
peringatan dari sekolah. Item nomor 13 adalah tentang orang tua tidak 
memperdulikan ketika prestasi belajar saya baik atau buruk. Item nomor 18 adalah 
tentang saudara kandung saya tidak segan-segan menegur dan mengingatkan saya 
jika salah. Item nomor 22 adalah tentang saudara saya selalu mengejek apabila 
prestasi saya berada dibawahnya. Item nomor 27 adalah tentang keluarga sering 
memberikan pujian dan hadiah ketika nilai ujian saya bagus. Dan item nomor 33 
adalah tentang saya selalu diberi ongkos transport dan uang jajan yang sedikit dari 
orang tua saat berangkat sekolah. 
Interaksi sosial dalam keluarga sangat diperlukan dalam penyampaian 
masalah dalam keluarga, misalnya adanya masalah dalam sekolah dapat 
disampaikan kepada keluarga agar dapat dicari pemecahannya. Selain itu 
perhatian yang diberikan oleh orang tua dapat menunjang prestasi yang didapat 
dalam sekolah. Perhatian orang tua dapat dilakukan dengan menggunakan adanya 
menayakan kegiatan belajar mengajar disekolah, tugas-tugas yang didapat dan 
penyelesaiannya, bagaimana prestasi yang didapat dari proses belajar mengajar 
tersebut. Agar dalam setiap hambatan belajar yang ada dapat dihindarkan. 
Masalah selanjutnya dalam interaksi sosial dalam keluarga, itu dapat 
berasal dari bagaimana cara orang tua mendidik anaknya. Cara yang dilakukan 
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hendaknya memberikan peringatan atau menegur anak jika mereka melakukan 
kesalahan. Orang tua juga harus bersikap adil kepada semua anaknya. Untuk itu 
diperlukan adanya interaksi sosial dalam keluarga, agar semua anggota keluarga 
dapat menyampaikan pendapat mereka dalam menyelesaikan masalah. 
Adanya suatu ejekan dalam keluarga dapat mempengaruhi pola berfikir 
anak dalam pertumbuhannya. Misalnya adek selalu diejek oleh kakaknya karena 
nilai ulangannya kurang baik. Dengan adanya ejekan itu adek menemukan suatu 
motivasi untuk lebih meningkatkan belajarnya. Selain itu dengan adanya 
pemberian pujian dan hadiah oleh orang tua dapat meningkatkan motivasi belajar. 
Dengan adanya motivasi belajar yang tinggi yang diperoleh dalam lingkungan 
keluarga prestasi belajar yang diharapkan akan tercapai dengan mudah. Interaksi 
sosial dalam keluargapun dapat tercapai dengan baik.  
Masalah lain dalam interaksi sosial dalam keluarga adalah adanya 
pemberian ongkos atau uang saku yang sedikit yang tidak dapat mencukupi 
kebutuhan anak dalam sekolah. Mereka merasa tidak mendapatkan apa yang 
mereka inginkan itu dapat menjadikan siswa malas belajar di rumah maupun di 
sekolah ataupun siswa dapat melakukan hal-hal yang kurang baik. Untuk itu orang 
tua perlu memperhatikan kebutuhan yang diperlukan oleh anaknya. 
Berdasarkan uraian diatas maka dapat dijelaskan hambatan-hambatan yang 
ada dalam interaksi sosial dalam keluarga yang dapat menganggu kegiatan belajar 
anak. Orang tua juga harus dapat memberikan contoh yang baik kepada anaknya 
agar mereka dapat menjadi anak yang baik. Pengertian dan perhatian orang tua 
sangat diperlukan dalam bimbingan belajar anaknya. Disamping itu orang tua 
hendaknya mengenal betul tentang sifat-sifat yang dimiliki oleh anaknya, agar 
dapat mengetahui tindakan apa yang akan diambil jika anak melakukan kesalahan. 
Orang tua juga harus membiasakan mengawasi tindakan anaknya dalam bergaul 
dan memilih teman. Orang tua juga harus dapat mengingatkan anak untuk menjadi 
lebih baik.    
3. Prestasi Belajar Siswa Mata Pelajaran IPS Terpadu 
Berdasarkan pengumpulan data, hasilnya skor rata-rata prestasi belajar 
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prestasi belajar siswa mata pelajaran IPS Terpadu tersebut sebenarnya sudah 
cukup baik, akan tetapi akan lebih apabila ditingkatkan lagi. Di SMP N 1 Klego 
kabupaten Boyolali batas kelulusan untuk mata pelajaran IPS Terpadu adalah 60, 
jadi apabila ada siswa yang nilainya di bawah 60 maka harus melakukan remidi 
untuk meningkatkan nilainya sampai 60. Selain kedua variabel di atas, masih ada 
beberapa faktor lain yang berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. 
Berdasarkan hasil yang dicapai, besarnya sumbangan efektif kedua 
variabel atau besarnya koefisien determinasi sebesar 13,192%. Dengan demikian, 
masih terdapat faktor-faktor lain yang mempengaruhi prestasi belajar mata 
pelajaran IPS Terpadu sebesar 86,808%.  Faktor-faktor tersebut berasal dari dalam 















































































SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pengkajian hipotesis, kesimpulan 
penelitian ini adalah: 
1. Ada hubungan yang signifikan antara motivasi belajar dengan prestasi belajar 
siswa pada mata pelajaran IPS Terpadu kelas VIII SMP N 1 Klego kabupaten 
Boyolali Tahun Pelajaran 2010/2011. 
2. Ada hubungan yang signifikan antara interaksi sosial dalam keluarga dengan 
prestasi belajar siswa pada mata pelajaran IPS  Terpadu kelas VIII SMP N 1 
Klego Kabupaten Boyolali Tahun Pelajaran 2010/2011. 
3. Ada hubungan yang signifikan antara motivasi belajar dan interaksi sosial 
dalam keluarga secara bersama-sama dengan prestasi belajar siswa pada mata 
pelajaran IPS Terpadu kelas VIII SMP N 1 Klego Kabupaten Boyolali Tahun 
Pelajaran 2010/2011. 
Selain yang berhubungan dengan ketiga variabel pada penelitian ini, 
peneliti juga menemukan temuan  lain, yaitu: 
1. Persentase tingkat motivasi belajar siswa kelas VIII SMP N 1 Klego 
kabupaten Boyolali Tahun 2011 adalah sebesar 693%, interaksi sosial dalam 
keluarga sebesar 68%, dan prestasi belajar siswa mata pelajaran IPS Terpadu 
sebesar 75%. 
2. Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh persamaan regresi 
Ŷ = 29,537 + 0,416X1 + 0,234X2 
Artinya bahwa rata-rata prestasi belajar siswa mata pelajaran IPS Terpadu 
diperkirakan meningkat atau  menurun sebesar 0,416 pada peningkatan atau 
penurunan satu unit motivasi belajar, dan akan mengalami peningkatan atau 
penurunan sebesar 0,234 pada peningkatan atau penurunan satu unit interaksi 
sosial dalam keluarga. 
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a. Sumbangan relatif motivasi belajar terhadap prestasi belajar siswa mata 
pelajaran IPS Terpadu sebesar 53,17%
 
b. Sumbangan relatif interaksi sosial dalam keluarga terhadap prestasi belajar 
siswa mata pelajaran IPS Terpadu sebesar 46,83%
 
c. Sumbangan efektif motivasi belajar terhadap prestasi belajar siswa mata 
pelajaran IPS Terpadu sebesar 10,52%
 
d. Sumbangan efektif interaksi sosial dalam keluarga terhadap prestasi 
belajar siswa mata pelajaran IPS Terpadu sebesar 9,26%.  
 
B. Implikasi 
Berdasarkan simpulan penelitian yang telah dikemukakan, maka berikut 
peneliti akan memaparkan implikasi hasil penelitian. Implikasi dari hasil 
penelitian ini sebagai berikut: 
1. Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan bahwa prestasi belajar 
siswa berhubungan dengan penggunaan motivasi belajar yang sesuai dan 
dengan adanya interaksi sosial yang baik. Hasil penelitian ini juga dapat 
digunakan sebagai referensi dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di 
SMP N 1 Klego Kabupaten Boyolali, sehingga prestasi belajar siswa tinggi. 
2. Bagi para peneliti lain yang melakukan penelitian tentang permasalahan yang 
berhubungan dengan penggunaan motivasi belajar, interaksi sosial dalam 
keluarga, dan prestasi belajar siswa, maka hasil dari penelitian ini dapat 
dijadikan sebagai salah satu sumber pemikiran dan teori yang dapat 
digunakan sebagai materi penunjang dalam penelitian yang dilakukannya. 
3. Hasil penelitian ini dapat digunakan guru sebagai bahan pertimbangan untuk 
memperbaiki prestasi belajar siswa mata pelajaran IPS Terpadu dengan cara 
yang efektif antara lain dengan lebih mengefektifkan penggunaan motivasi 
belajar dan interaksi sosial dalam keluarga dalam proses belajar mengajar, 
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C. Saran  
Berdasarkan pembahasan hasil data dan simpulan, penelitian dapat 
memberikan manfaat bagi lembaga yang terkait. Adapun saran-saran yang dapat 
peneliti sampaikan sebagai berikut: 
1. Kepada Kepala Sekolah 
a. Hendaknya kepala sekolah menentukan kebijakan sekolah untuk 
memberikan masukan kepada orang tua siswa untuk lebih meningkatkan 
motivasi belajar siswa. 
b. Hendaknya kepala sekolah menjaga hubungan yang baik kepada orang tua 
siswa dengan aktif mengadakan rapat untuk dapat meningkatkan 
komunikasi yang baik demi meningkatkan prestasi belajar yang maksimal. 
2. Kepada Komite Sekolah 
a. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti menunjukkan bahwa 
fasilitas dan media pendukung mata pelajaran IPS Terpadu kurang dapat 
memenuhi, untuk itu sebaiknya diadakan peninjauan ulang tentang fasilitas 
yang telah ada. 
b. Komite sekolah hendaknya menambah fasilitas yang telah ada, agar 
kegiatan belajar mengajar dapat tercapai maksimal. 
c. Komite sekolah hendaknya memeriksa kelayakan fasilitas yang telah ada, 
agar siswa dapat termotivasi untuk belajar lebih giat dengan adanya rasa 
ingin tahu.  
3.  Kepada Guru Mata Pelajaran IPS Terpadu 
a. Berdasarkan hasil angket menunjukkan bahwa guru kurang perhatian 
terhadap kondisi maupun lingkungan yang ada di dalam kelas khususnya, 
maka guru sebaiknya lebih memperhatikan kondisi kelas pada saat 
sebelum pelajaran dimulai, sehingga penggunaan motivasi belajar akan 
lebih efektif dan proses belajar mengajar berjalan dengan lancar. 
b. Guru sebaiknya mempergunakan waktu dengan sebaik-baiknya, sehingga 
waktu yang dibutuhkan dalam menyampaikan materi pelajaran tidak 
berkurang dan materi yang disampaikan selesai tepat pada waktu yang 
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4. Kepada siswa 
a. Dari hasil angket menunjukkan bahwa siswa kurang perhatian terhadap 
materi yang disampaikan dan memahami materi yang disampaikan guru.  
b. Sebaiknya siswa lebih aktif dan perhatian terhadap materi yang 
disampaikan guru, serta meyakini manfaat dari materi pelajaran tersebut. 
c. Siswa hendaknya berusaha untuk memperoleh prestasi yang maksimal 
dalam suatu mata pelajaran dan menyadari pentingnya suatu prestasi 
belajar. 
5. Kepada orang tua  
a. Orang tua hendaknya memperhatikan kegiatan belajar anak. Supaya dalam 
pencapaian prestasi dapat maksimal. Dan hendaknya orang tua dapat 
memperhatikan kebutuhan-kebutuhan yang dibutuhkan oleh anaknya. 
b. Interaksi sosial dalam keluarga hendaknya dapat dilaksanakan dengan 
sebaik mungkin. Agar dalam lingkungan keluarga tercapai keharmonisan 
dan terjalin interaksi yang baik. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
